
KOMISI PEMILIHAN UMUM
PROVINSI SULAWESI BARAT

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
PROVINSI SULAWESI BARAT

NOMOR : L0/Kpts/(PU-Prov-0334KWIV2011

TENTANG

PEDOMAN TEKNIS TATA CARA PELAKSANAAN PEMUNGUTAN DAN

PENGHITUNGAN SUARA PEMILIHAN UMUM KEPALA DAERAH DAN

WAKIL KEPALA DAERAH DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI SULAWESI BARAT

Menimbang: a.

b

C.

bahwa ketentuan Pasal 9 ayat (3) huruf c Undang - Undang

Nomor 22 Tahun2007 tentang Penyelenggara Pemilihan tJmum,

menyatakan bahwa tugas dan wewenang Komisi Pemilihan

Umum Provinsi dalam penyelenggataan pemilihan umum

Kepala Daerah dan Wakil Kepala l)aerah adalah menyusun dan

menetapkan pedoman penvelenggaraan pemilihan umum Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah sesuai dengan tahapan yar.g

diatur dalam peraturan perundang-undangan;

bahwa ketentuan Pasal 86, Pasal 87, Pasal 88, Pasal 89, Pasal

90, Pasal 9L, Pasal 92, Pasal 93, Pasal 94, Pasal 95, dan

Pasal 96 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan

Undang- Undang Nomor 12 Tahun 2008 serta ketentuan dalam

Pasal 70,Pasal 7L,Pasal 72,Pasal 73,Pasa7 74,Pasal 75,Pasal

76,Pasal 77,Pasal 78, Pasal 79, Pasal 80, Pasal 81, Pasal

82, dan Pasal 83 Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005

tentang Pemiliharu Pengesahan, Pengangkatant, dan

Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

sebagaimana telah diubah, terakhir dengan Perafuran

Pemerintah Nomor 49 Tahun 2008 mengatur tentang

pemungutan dan penghitungan suara di tempat

pemungutan suara;

bahwa berdasarkan ha1 tersebut huruf a, dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Komisi Pemilihan Umum Provinsi
Sulawesi Barat tentang Pedoman Tata Cara Pelaksanaan
Pemungutan Dan Penghitungan Suara Pemilihan Umum
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Di Tempat
Pemr.rngutan Suara;
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Mengingat 1. Undang-undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Penyusunan

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor +389);

2. Unclang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-

undang Nomor L2 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 48A\;

3. Unclang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang
penyelenggara Pemilihan Umum (Lembaran Negara Republik
Inrlonesia Tahun2007 Nomor 59, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4721);

4. Unclang - Undang Nomor 27 Tahun 2009 tentang Majelis

Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan

Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomot 123,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5043);

5' Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005 tentang Pemilihan,
Pengesahan Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala
Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2008 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 92, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a865);

6. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor SL Tahun

2008 tentang Kode Etik Penyelenggara Pemilihan Umum;

7. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 05 Tahun

2008 tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan LJmum, Komisi

Penrilihan Umum Provinsi, dan Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten sebagaimana diubah dengan Peraturan Komisi

Pemilihan Umum Nomor 21 Tahun 2008 dan Peraturan

Komisi Pemilihan Umum Nomor 37 Tahun 2008;

8. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun 2008

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat

Jenderal Komisi Pemilihan LJmum, Sekretariat Komisi
Pemilihan Umum Provinsi, dan Sekretariat Komisi Pemilihan

Umum Kabupaten/ Kota sebagaimana diubah dengan

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 22Tahun2008;

9. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 63 Tahun 2009

tentangPedoman Penyusunan Tata Kerja Komisi Pemilihan
Umum Provinsi, Komisi Pemilihan Umum Kabupaten, Panitia
Pemilihan Kecamatan, Panitia Pemungutan Suara, dan
Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara dalam Pemilihan
Umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerafu
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Menetapkan

KESATU

10. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 67 Tahun

2009 tentang Penetapan Pedoman Tata Cara Pemutakhiran

DatadanDaftarPemilihDalamPemilihanUmumKepala
Daerah dan Wakil KePala Daerah;

l.l.PeraturanKPUNomorT2Tahw200gtentangPedomanTata
Cara Pemungutan dan Penghitungan Suara Pemilihan Umum

Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah di tempat

Pemungutan Suara;

12. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor L5 Tahun 2010

Tentang Perubahan Atas Peraturan Komisi Pemilihan Umum

Nomor 72 Tahun 2009 Tentang Pedoman Tata Cara

Pelaksanaan Pemungutan Dan Penghi6ngT Suara Pemilihan

umum Kepala paerlrr Dan wakil Kepala Daerah Di Tempat

PemungutanSuara

13. Keputusan KPU Provinsi Sulawesi Barat Nomor :

O1/Kpts/KPU -Prov-33/PKWK/2011 tentang Tahapan dan

Jadwal Waktu Penyelenggaraan Pemitihan Umum Kepala

DaerahdanWakilKepalaDaerahProvinsiSulawesiBarat
Tahun 2011'.

Kep.rtusanKomisiPemilihanUmumProvinsiSulawesiBarat
Nomor 01'/Kpts/KPU-Prov-033/PK\ fK /2011 tanggal 1'4

Maret 2011 tentang Penetapan Tahapan' Program dan ]adwal

PemilihanUmumKepalaDaerahDanWakilKepalaDaerah
Provinsi Sulawesi Barat tahun 2011';

Berita Acara Rapat Pleno Komisi Pemilihan Umum Provinsi

Sula wesi Barat Nomor 03 / B A / lll / 2011' tanggal 1'4 Maret 2011'

tentang Penetapan Tahapan, Program dan Jadwal

Penyeleng garaan Pemilihan Umum Kepala Daerah Dan

wakil Kepala Daerah Provinsi sulawesi Barat tahun 201L,

Pengesahan Petunjuk Teknis Pemilukada, dan Penambahan

Pt?S.

MEMUTUSKAN

Pedoman teknis tentang tata cara pelaksanaan pemungutan dan

penghitungan suara pemilihan umum Kepala Daerah dan Wakil

Kepala Daerah di Tempat Pemungutan Suara, sebagaimana terdapat

pada lampiran I,Iampiran II dan Lampiran III Keputusan ini.
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Lampiran I : KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI
SULAWESI BARAT
NOMOR : L0 /Rpts/KPU-Prov-033 / PINVK / 2Ot1
TANGGAL : 13April 20L1

PEDOMAN TEKNIS TATA CARA PETAKSANAAN PEMUNGUTAN DAN

PENGHITUNGAN SUARA PEMITIHAN UMUM KEPAU\ DAERAH DAN

WAKIL KEPALA DAERAH DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

I. PENDAHULUAN

Dalam Pemilihan Umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Provinsi Sulawesi

Barat dalam melaksanakan setiap tahapan dan jadwal, KPU Provinsi Sulawesi

Barat dianggap perlu dibuatkan pedoman teknis tentang tata cara pelaksanaan

pemungutan dan penghitungan suara pemilihan umum kepala daerah dan wakil

kepala daerah di tempat pemungutan suara

Dan ini sangat penting artinya karena Pedoman Teknis adalah Bagian yang tidak

terpisahkan dari Peratura.n Komisi Pemilihan Umum Nomor 15 Tahun 20L0

tentang Perubahan atas Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 72 Tahun 2009

tentang Pedoman Tata Cara Pelaksanaan Pemungutan dan Penghitungan Suara

Dalam Pemilihan Umum Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah di Tempat

Pemungutan Suara.

IL TUIUAN

Sebagai Pedoman Teknis bagi Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS)

dalam melakukan Pemungutan dan Penghitungan Suara di Tempat Pemungutan

Suara.

III. KETENTUAN UMUM

A. Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

L. Pemilihan Umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah selanjutnya disebut
Pemilukada adalah Pemilu untuk memilih Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah secara langsung dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

2. DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupaten adalah Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Provinsi, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten.

3. Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

selanjutnya disebut KPU Provinsi dan KPU Kabupaten adalah penyelenggara

Pemilu Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 Ayat 7 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang Penyelenggara
Pemilihan Umum.

4. Panitia Pemilihan Kecamatan, Panitia Pemungutan Suara, dan Kelompok
Penyelenggara Pemungutan Suara, yang selanjutnya disebut PPK PPS, dan KPPS,

adalah pelaksana pemungutan suara Pemilihan Umum Kepala Daerah dan wakil
Kepala Daerah pada tingkat Kecamatan, Desa/Kelurahan dan Tempat
Pemungutan Suara.

5. Tempat Pemungutan Suara yang selanjutnya disebut TPS adalah tempat
pemilih memberikan suara pada hari dan tanggal pemungutan suara.

6. Pemilih adalah Warga Negara Republik Indonesia yang terdaftar sebagai

,
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pemilih dalam Pemilu Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah.

Z. Partai politik adalah Partai Politik peserta Pemilihan Umum sebagaimana

dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pemilihan

Umum Anggota Dewan Perwakilan Ralryat, Dewan Perwakilan Daerah, dan

Dewan Perwakilan RalqYat Daerah.

8. Gabungan Partai Politik adalah dua atau lebih Partai Politik Peserta

Pemilihan Umum yang secara bersama-sama bersepakat mencalonkan 1

(satu) pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dalam Pemilu

Kepala Daerah dan Wakjl Kepala Daerah.

g. Pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah, selaniutnya disebut

pasangan calon adalah peserta Pemilu Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

yang diusulkan oleh Partai Politik atau Gabungan Partai Politik atau

Perseorangan yang telah memenuhi persyaratan.

10. Pengawas Pemilu Lapangan adalah Pengawas Pemilu Lapangan yang

dibentuk oleh Panitia Pengawas Pemilu Kecamatan sebagaimana dimaksud

dalam Bagian 96 Undang- Undang Nomor 22 Tahun 2007.

11. Kotak suara dan bilik suara adalah kotak suara dan bilik suara yang digunakan

pada Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Ralqyat, Dewan Perwakilan

Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah sebagaimana dimaksud dalam

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pemilihan Umum Anggota

Dewan Perwakilan Ralqyat Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan

Perwakilan Ralqyat Daerah serta Pemilihan Umum Presiden dan Wakil
Presiden sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 42 Tahun

2008 tentang Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden.

12. Kartu pemilih adalah kartu pemilih sebagaimana dimaksud dalam Bagian 33

dan Bagian 34 Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005 tentang Pemilihan,

Pengesahan Pengangkatan, dan Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor
49 Tahun 2008.

13. Saksi adalah Saksi Pasangan Calon, yaitu seorang yang ditunjuk dan atau diberi
mandat secara tertulis dari tim kampanye pasangan calon yang
bersangkutan untuk bertugas menyaksikan pelaksanaan pemungutan suara dan
penghitungan suara di TPS.

L4. Pemantau adalah pelaksana Pemantauan Pemilu Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah yang telah terdaftar dan nrernperoleh akreditasi dari KPU

Provinsi.

B. Penyelenggara Pemilu Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah berpedoman
kepada asas :

a. mandiri;
b. jujur;
c. adil;
d. kepastian hukum;
e. tertib penyelenggara Pemilu;
t. kepentingan umum;
g. keterbukaan;

t
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h. proporsionalitas;
i. profesionalitas;
j. akuntabilitas;
k. efisiensi; dan

l. efektifitas.

IV. KETENTUAN KHUSUS

1. pemungutan suara Pemilu Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

diselenggarakan paling lambat 60 [enam putuh) hari sebelum masa iabatan
Kepala Daerah berakhir.

Z. pemungutan suara sebagaimana dimaksud pada point [1), dilakukan dengan

membeiikan suara melalui surat suara yang berisi nomor, foto, dan nama

pasangan calon'

3. pemungutan suara sebagaimana dimaksud pada point [1J, dilakukan pada hari

libur atau hari Yang diliburkan.

4. penetapan hari libur atau hari yang diliburkan ditetapkan oleh Pemerintah

Provinsi Sulawesi Barat atas usul KPU Provinsi Sulawesi Barat

5. pelaksanaan pemungutan suara dimulai pukul 07.00 dan berakhir pukul

13.00 waktu setemPat.

G. pemberian suara untuk Pemilu Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Provinsi Sulawesi Barat dilakukan dengan mencoblos pada salah satu pasangan

calon dalam surat suara yang berisi nomor, foto, dan nama pasangan calon.

7. Untuk dapat menggunakan hak memilih, pemilih harus tercantum dalam daftar
pemilih tetap.

B. Pemilih menggunakan hak memilihnya di TPS yang telah ditentukan.

9. Pemilih yang pindah tempat tinggal wajib meminta surat keterangan pindah

tempat tinggal kepada PPS setempat, dan melaporkan kepindahannya kepada
pPS di tempat tinggal yang baru, selambat-lambatnya dalam iangka waktu
7 ftujuh) hari sebelum disahkannya daftar pemilih tetap.

10. Pemilih yang ingin menggunakan hak pilihnya di TPS lain, wajib meminta

surat keterangan pindah tempat memilih kepada PPS setempat dan melaporkan
kepindahannya kepada PPS yang wilayah kerjanya meliputi TPS lain tersebut
selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari sebelum hari dan tanggal pemungutan

suara.

11. Pemilih sebagaimana dimaksud dalam point [9J, kemudian pindah tempat tinggal,
pemilih tersebut harus melapor kepada PPS setempat dengan membawa kartu
pemilih atau surat keterangan dari PPS.

12. PPS setempat memberikan surat keterangan pindah tempat memilih kepada
pemilih sebagaimana dimaksud pada point (11), selanjutnya dalam daftar
pemilih tetap pada kolom keterangan dicatat "pindah tempat tinggal"'

13. PPS di tempat tinggal yang baru, mencatat nama pemilih sebagaimana

dimaksud pada point (11) dalam Daftar Pemilih Tambahan.

14. Pemilih terdaftar yang karena sesuatu hal terpaksa tidak dapat menggunakan hak
pilihnya di TPS yang sudah ditetapkan, dapat menggunakan hak pilihnya di TPS

lain dengan menunjukkan kartu pemilih atau surat keterangan dari PPS/KPPS.

15. Keadaan terpaksa sebagaimana dimaksud pada point (14J meliputi sesuatu

keadaan karena menjalankan tugas pelayanan masyarakat yang tidak dapat
dihindari pada saat pemungutan suara atau karena kondisi tak terduga diluar
kemampuan yang bersangkutan, antara lain sakit rar,vat inap, menjadi tahanan di
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rumah tahanan/lembaga pemasyarakatan' tertimpa bencana alam' sehingga tidak

aapat -"tnU".ii<an suaianya di TPs yang telah ditetaPkan'

16. Tugas pelayanan ma,yarakat sebagaimana dimaksud pada point (151

antara lain, penyelengd"otp"f "ft""n"- 
Pemilu Kepala Daerah dan {aklt

i;ala t;:rt, 
- 

satsi"pasangan calon' Pengawas Pemilu Lapangan' Pemantau'

iili.o KPPS, pelayanan ;a*sa transportasi. u3ut' pegawai karena tugas

pelayanan publik dan ;il;' yang berasal .dari 
TPS lain' dapat diberikan

i"*-p"*ri memberikan ,ur., di t-ps lain dengan alasan.-tugas pelayanan

-"ry"Lht, sepaniang yang bersangkutan memiliki kartu pemilih'

17. fumiah pemilih di setiap TPS paling banyak 600 (enam ratusl orang'

18. TPS sebagaimana dimaksud pada point [17), ditentukan lokasinya di tempat yang

mudah diiangkau, termasuk;leh penyandang cacat' serta menjamin setiap pemilih

Japat memblrikan suaranya secaia lingsung' umum' bebas' dan rahasia'

1.9. lumlah, lokasi, bentuh dan tata letak TPS ditetapkan oleh KPU Provinsi

Sulawesi Barat.

V. PEMUNGUTANSUARA

A. PerlengkaPan

t1) KPPS menerima perlengkapan untuk keperluan pemungutan dan

penghitungan suara di TPS dari PPS' terdiri dari :

a. kotak suara sebanyak 1 (satu) buah dengan diberi label Pemilu Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah Provinsi Sulawesi Barat;

b. bilik suara pati.,g seaimt Z [dual buah dan paling banyak 4{empat) buah;

c. surat ,uro p"ilito Kepaia Dierah dan Wakil Kepala Daerah Provinsi

Sulawesi n".ri ,"U"ny"t jumlah pemilih yang tercantum dalam daftar

pemilih t"ta; ,;;k ips, a"' ditambah 2'5 o/o (dlua setengah persenl'

Leserta kelengkapan administrasi lainnya' terdiri dari :

1) tanda khusus/tinta paling banyak 2 (dua) botol;

2) alat p""*Uiot aan aUJ pencoblosan surat suara masing-masing 4

3)

4)

sl

(Empat) buah;
|"g"i p"*if" Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Provinsi

Siawesi Barat sebanyak 15 [lima belas) buah;

formulir berita acara pu*rrrrgrtun dan penghitungan suara di TPS

[formulir seri C- KWK.KPU beserta lampirannyaJ;

alat kelengkapan lainnya terdiri dari lem, karet/tali pengikat' label'

spidol hitim, iampul kertas, kantong plastik, dan ball point

d. daftar dan gambar pasangan calon sebanyak 1 [satu) lembar untuk

ditempatkan di dekat pintu masuk TPS;

e. daftai pemilih tetap untuk TPS sebanyak 3 (tiga) rangkap yang dibuat oleh

PPS;

f. tanda pengenal KPPS sebanyak 7 [tuiuhJ buah dan tanda pengenal

Saksi sebanYak sesuai kePerluan;
g. surat pemberitahuan untuk memberikan suara di TPS sebanyak iumlah

pemilih dalam daftar pemilih tetap untuk TPS;

h. panduan teknis pengisian formulir pemungutan dan penghitungan

iuara di TPS termasuk naskah sumpah/ianji KPPS; dan
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i. gembok dan anak kunci sebanyak 1 (satuJ buah dalam kantong plastik

fiansparan

(2) Surat
pada

suara beserta kelengkapan administrasi sebagaimana dimaksud

point [1) huruf c, dimasukkan ke dalam kotak suara'

(3) Perlengkapan di TPS sebagaimana dimaksud pada point (1) huruf b'

huruf d, huruf e, huruf f, huruf g huruf h' dan huruf i tidak dimasukkan ke

dalamkotaksuala,te-tapidikemastersendiriuntukmasing-masingTPS.

[4J Ketua KPPS dibantu oleh Anggota KPPS lainnya' bertanggung iawab terhadap

keamanan perlengkapan untuk keperluan pemungutan dan penghitungan

suara di TPS sebagalmana dimaksud pada point [1), point (2), dan point

(31.

kelengkapan administrasi pemungutan dan

sudah harus diterima KPPS, dengan ketentuan :
(5] Surat suara dan alat

penghitungan suara di TPS

a. surat suara beserta kelengkapan administrasi sebagaimana dimaksud pada

p.lri -izl 
selambat-lam6atnya 3 (tigal hari sebelum hari dan tanggal

pemungutan suara; dan

b. i".f"nif."prn di TPS sebagaimana dimaksud pada point (3) selambat-

lambatnya 5 (lima) hari sebelum hari dan tanggal pemungutan suara'

[6) Untuk keamanan, stlrat suara dan alat kelengkapan sebagaimana dimaksud

pada point [5) huruf a sebelum hari dan tanggal pemungutan suara'

disimpan di kantor Rukun Warga/Rukun Tetangga atau tempat lain yang

dapat meniamin keamanannYa.

B, Pembagian Tugas

(1) Ketua KPPS memberikan bimbingan teknis kepada Anggota KPPS mengenai :

a. pelaksanaan pemungutan dan penghitungan suara di TPS; dan

b. pembagian tugas Anggota KPPS dan pengamanan

TPS.

(2) Pembagian tugas Anggota KPPS dan petugas keamanan TPS' sebagaimana

dimaksud pada point (1) huruf b, ditentukan :

a. apabila KPPS terdiri dari 7 (tujuh) orang:

1J Ketua KPPS sebagai Anggota KPPS pertama bertugas memimpin

rapat pemungutan suara;

2) Anggota KPPS kedua dan KPPS ketiga bertugas membantu Ketua

KPPS di meia pimpinan termasuk menyiapkan berita acara beserta

lampirannYa;
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3) Anggota KPPS keempat bertugas menerima pemilih yang akan

masuk ke dalam TPS dengan mengecek kesesuaian antara nama dalam

surat pemberitahuan dan kartu pemilih dengan daftar pemilih tetap,

membubuhkan nomor urut kedatangan pada surat pemberitahuan

untuk memberikan suara di TPS, memeriksa tanda khusus pada jari-

jari tangan pemilih, dan mendata pemilih menurut jenis kelamin [aki-
laki atau perempuan). Dalam melaksanakan tugasnya anggata KPPS

keempat berada di dekat pintu masuk TPS;

4) Anggota KPPS kelima bertugas mengatur pemilih yang menunggu

giliran untuk memberikan suara dan pemilih yang akan menuju ke

bilik pemberian suara, dalam melaksanakan tugasnya berada di dekat

tempat duduk pemilih;

5) Anggota KPPS keenam bertugas mengatur pemilih yang akan

memasukkan surat suara ke dalam kotak suara, dan dalam

melaksanakan tugasnya berada di dekat kotak suara; dan

6) Anggota KPPS ketujuh bertugas mengatur pemilih yang akan

keluar TPS dan dalam melaksanakan tugasnya berada di dekat pintu

keluar TPS serta diharuskan memberikan tanda khusus kepada

pemilih sebagai bukti bahwa pemilih telah memberikan suaranya.

b. Petugas keaman;rn TPS bertugas mengadakan penjagaan ketertiban dan
keamanan di TPS yang dalam melaksanakan tugasnya satu orang berada di
depan pintu masuk TPS dan satu orang di depan pintu keluar TPS, yang
dilaksanakan oleh Anggota KPPS keempat dan Anggota KPPS ketujuh atau

berdasarkan Keputusan Ketua KPPS.

[3J Pelaksanaan bimbingan teknis dan pembagian tugas Anggota KPPS harus
sudah selesai paling lambat L fsatuJ hari sebelum hari dan tanggal
pemungutan suara.

C. Pengumuman dan Pemberitahuan

L. Ketua KPPS mengumumkan hari, tanggal, waktu dan tempat pemungutan
suara di TPS kepada pemilih di wilayah kerjanya untuk memberikan suara di
TPS, selambat-lambatnya 5 (limal hari sebelum hari dan tanggal pemungutan
suara.

2. Pengumuman hari, tanggal, dan waktu pemungutan suara di TPS sebagaimana
dimaksud pada point (1J, dilakukan menurut cara yang lazim digunakan di
Desa/ Kelurahan atau sebutan lainnya

3. Ketua KPPS menyampaikan surat pemberitahuan untuk memberikan suara
di TPS fModel C 5-KWK.KPUJ kepada pemilih di wilayah kerjanya selambat-
lambatnya 3 ftiga) hari sebelum hari dan tanggal pemungutan suara.

4. Pemilih setelah menerima pemberitahuan untuk memberikan suara di TPS
sebagaimana dimaksud pada point (3J, menandatangani tanda terima surat
pemberitahuan untuk memberikan suara di TPS.

5. Apabila pemilih tidak berada ditempat, Ketua KPPS dapat
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menyampaikan surat pemberitahuan untuk memberikan suara di TPS

tepida kepala keluarga atau Anggota keluarga lainnya, serta menandatangani

tanda terima.

6. Dalam Model C 6-KWK.KPU sebagaimana dimaksud pada point [3J,

disebutkan adanya kemudahan bagi penyandang cacat untuk memberikan

suara di TPS.

7. Pemilih yang sampai dengan 3 [tiga) hari sebelum hari dan tanggal

pemungutan suara belum menerima Model C-6 KWK.KPU, diberi kesempatan

untuk meminta kepada Ketua KPPS selambat- lambatnya 24 iam sebelum hari

dan tanggal pemungutan suara, dengan menuniukkan kartu pemilih.

8. pemilih yang sampai dengan berakhirnya waktu sebagaimana dimaksud

dalam Bagian 5, belum menerima Model C-6 KWK.KPU, melaporkan kepada

Ketua KpPS atau PPS dengan menunjukkan kartu pemilih, selambat-

lambatnya 24 iam sebelum tanggal pemungutan suara'

9. Ketua KPPS atau Ketua PPS berdasarkan kartu pemilih sebagaimana

dimaksud pada point (8J, meneliti nama pemilih tersebut dalam daftar

pemilih tetap untuk TPS atau daftar pemilih tetap untuk wilayah PPS.

10. Apabila nama pemilih tersebut tercantum dalam daftar pemilih tetap,

KLtua KPPS berdasarkan keterangan Ketua PPS memberikan Model C-6

KWK.KPU.

11. Penduduk Warga Negara Republik Indonesia yang berdomisili di Provinsi

dan/atau Kabupaten yang menyelenggarakan Pemilu Kepala Daerah dan

Wakil Kepala Daerah dan tidak terdaftar sebagai pemilih dalam daftar pemilih

tetap tidak dapat menggunakan hak memilihnya.

D. Penyiapan TPS

L. Ketua KPPS dibantu oleh Anggota KPPS lainnya mengatur penyiapan TPS di

lokasi yang telah ditetapkan.

Z. Penyiapan TPS sebagaimana dimaksud pada point [1"), harus sudah selesai

selambat- lambatnya 1 (satu) hari sebelum hari dan tanggal pemungutan suara.

3. Untuk melaksanakan pemungutan suara di TPS, KPPS berkewaiiban menyiapkan :

a. tempat untuk duduk pemilih yang menampung sebanyak-banyaknya 25 fdua
puluh lima) orang, di tempatkan di dekat pintu masukTPS;

b. meja panjang dan tempat untuk duduk Ketua KPPS, Anggota KPPS

kedua, danAnggota KPPS ketiga;

c. meia dan tempat untuk duduk Anggota KPPS keempat, di dekat pintu masuk

TPS;

d. tempat untuk duduk Anggota KPPS kelima yang ditempatkan diantara tempat

duduk pemilih dan bilik suara;

e. tempat untuk duduk Anggota KPPS keenam di dekat kotak suara;

f. tempat untuk duduk Anggota KPPS ketujuh di dekat pintu keluar TPS;

g. meia dan tempat untuk duduk Saksi pasangan calon;
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h. tempat untuk duduk Pemantau dan Pengawas Pemilu Lapangan, masing-

masing sebanyak vang diperlukan;

i. meia untuk tempat kotak suara ditempatkan di dekat pintu keluar TPS,

jaraknya kurang lebih 3 (tiga) meter dari tempat duduk Ketua KPPS

berhadapan dengan tempat duduk pemilih;
j. bilik pemberian suara ditempatkan berhadapan dengan tempat duduk

Ketua KPPS dan Saksi pasangan calon, dengan ketentuan iarak antara bilik

pemberian suara sekurang-kurangnya 1 [satu) meter;

k. papan untuk pemasangan daftar pasangan calon sebanyak 1 fsatu) buah

dipasang di dekarpintu masuk TPS;

l. papan untuk menempelkan formulir catatan penghitungan suara (formulir

Model C2- KWK.KPUJ ukuran besar;

m. papan nama TPS ditempatkan di dekat pintu masuk TPS di sebelah luar TPS;

n. meja/papan untuk menempatkan bilik suara dan alas pencoblosan serta alat

pencoblos surat suara; dan

o. tambang kayu atau bambu untuk membrttrt batas TPS'

4. KPPS bertanggung jawab atas pengamanan TPS yang sudah disiapkan
sebagaimana dimaksud dalam point (1).

5. Selambat-lambatnya satu hari sebelum hari dan tanggal pemungutan suara,

Saksi pasangan calon sudah harus menyerahkan surat mandat dari Tim Pelaksana

Kampanye tingkat Kahupaten kepada Ketua KPPS.

6. Dalam hal Tim Pelaksana Kampanye sebagaimana dimaksud pada point [5) tidak
terbentuk di suatu Kabupaten, surat mandat dapat diberikan oleh pimpinan partai
politik atau gabungan partai politik yang mengajukan pasangan calon di tingkat
Kabupaten.

7. Ketua KPPS memberi tanda terima penyerahan mandat kepada Saksi

pasangan calon sebagai tanda bukti untuk menghadiri pelaksanaan pemungutan
dan penghitungan suara di TPS.

8. Pembuatan TPS sebagaimana dimaksud dalam point (1J, berpedoman pada
ukuran paniang sekurang-kurangnya 8 (delapan) meter dan lebar 10 (sepuluh)
meter dengan bentuk sesuai kondisi setempat yang dapat menampung peralatan
di TPS sebagaimana dimaksud dalam point (3).

9. Bentuk dan ukuran TPS sebagaimana dimaksud pada point (8J harus dapat
menjamin akses gerak ba.gi penyandang cacat.

10. TPS sebagaimana dimaksud pada point [8J, dapat diadakan di ruang terbuka
dan/atau mang tertutup, dengan ketentuan :

a. apabila di ruang terbuka, tempat duduk Anggota KPPS, pemilih, dan Saksi

pasangan calon dapat diberi pelindung terhadap panas matahari dan hujan

serta setiap orang ctilarang berada di belakang pemilih ketika memberikan
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suara di bilik suara;

b. apabila di ruang teltutup, luas TPS harus mampu menampung

pelaksanaan pemungutan dan penghitungan suara di TPS, dan pemilih ketika

memberikan suara membelakangi tembok/dinding'

L1. TPS sebagaimana dimaksud pada point [8), diberi tanda batas dengan

menggunakan tali atau tambang atau bahan lain'

12. Lokasi TPS sebagaimana dimaksud dalam point [8), dapat menggunakan ruang

gedung sekolah atau tempat pendidikan lainnya, balai pertemuan

masyarakaf gedung/kantor milik pemerintah dan non pemerintah termasuk

halamannya, dengan ketentuan terlebih dahulu harus mendapat iiin dari

pengurus gedung atau tempat tersebut.

13. Tempat ibadah termasuk halamannya tidak dibenarkan untuk digunakan sebagai

tempat pemungutan suara.

VI. PEMUNGUTAN SUARA

A. KegiatanPelaksanaan

a. Kegiatan Sebelum Pelaksanaan Pemungutan Suara

1. Sebelum pelaksanaan pemungutan suara, Ketua KPPS bersama-sama

Anggota KPPS, melakukan kegiatan

aJ memeriksa TPS dengan perlengkapannya;
b) memasang daftar pasangan calon di tempat yang sudah ditentukan;
cJ menempatkan 1 (satu) kotak suara yang berisi surat suara

beserta kelengkapan administrasinya di depan meia Ketua KPPS; dan

d) memanggil pemilih yang sudah hadir untuk menempati tempat
duduk yang telah disediakan.

2. Kegiatan sebagairnana dimaksud pada point t1] diawasi oleh Saksi

pasangan calon dan dilaksanakan selambat-lambatnya pukul 06.00 waktu
setempat.

b. Pelaksanaan Pemungutan Suara

1. Pelaksanaan pemungutan suara Pemilu Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah Provinsi Sulawesi Barat dilaksanakan pada hari dan tanggal

pemungutan suara, dimulai pukul07.00 waktu setempat.

2. Apabila pelaksanaan pemungutan suara yang sudah dibuka sebagaimana

dimaksud pada point [1), pemilih belum ada yang hadir, pelaksanaan

pemungutan suara ditunda sampai dengan ada pemilih yang hadir.

3. Apabila dalam pelaksanaan pemungutan suara sebagaimana dimaksud pada
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pemilih yang hadir, pelaksanaan pemungutan suarapoint (2), ada

dilaniutkan.

4. Ketua KPPS memberikan daftar pemilih tetap kepada Saksi pasangan calon

yang hadir di TPS dan Pengawas Pemilu Lapangan'

5. Setelah pelaksanaan pemungutan suara dibuka sebagaimana dimaksud

dalam point (1J, Ketua KPPS melakukan kegiaan :

al memandu pengucapan sumpah/ianji Anggota KPPS dan Saksi

pasangan calon yang hadir yang membawa mandat dari tim kampanye

pasangan calon;

b) membuka kotak suara, mengeluarkan semua isinya' meletakkannya di

atas meia secara tertib dan teratur' selaniutnya mengidentifikasi dan

menghitung .iumlah setiap jenis dokumen dan kelengkapan administrasi

dan dicatat dalam formulir Model C-4 KWK'KPU;

cJ memperlihatkan kepada pemilih dan Saksi pasangan calon yang hadir

bahwa kotak suara benar-benar telah kosong kemudian menutup

kembali dan mengunci kotak suara serta meletakkannya di tempat

yang telah ditentukan;

d) memperlihatkan kepada pemilih dan Saksi pasangan calon yang hadir

bahwa sampul yang berisi surat suara masih dalam keadaan disegel;

e] menghitung iumlah surat suara termasuk jumlah cadangan surat suara

sebanyak 2,5o/o (dlua setengah persenJ dari jumlah pemilih yang

tercantum dalam daftar pemilih tetap untuk TPS; dan

f) mengumumkan iumlah pemilih yang namanya tercantum dalam daftar

pemilih tetap untuk TPS yang bersangkutan;

6. Kegiatan Ketua KPPS sebagaimana dimaksud pada point [5) huruf b'

huruf c, huruf d, huruf e, dan huruf f dibantu oleh Anggota KPPS lainnya

serta di saksikan oleh Pengawas Pemilu Lapangan, Pemantau, dan warga

masyarakat serta Saksi pasangan calon'

7. Setelah melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud pada point [5)

dan point [6J, Ketua KPPS memberikan penlelasan kepada pemilih

mengenai :

a) tuiuan Pemberian suara;
bj pemerit<saan surat suara oleh pemilih di bilik pemberian suara; 

-

ci peminfr pada waktu memberikan suara dalam keadaan menghadap- 
Le meja Ketua KPPS dan Saksi pasangan calon;

d) cara memberikan suara yang benar pada surat suara;

"j k"r".prtm penggantian surat suara bagi yang menerima surat suara

rusak atau .u.rt riru." yrng keliru dicoblos hanya sebanyak satu kali

dan pemeriksaannya dilakukan oteh pemilih dihadapan Ketua KPPS;

f) sah dan tidak sah suara pada surat suara; dan

j) pemberian tanda khusus/tinta pada iari-jari tangan pemilih

setelah pemilih memberikan suara.



g. penjelasan Ketua KPPS sebagaimana dimaksud pada point [7) hanya

dilakukan 1 (satul kali.

g. Ketua KPPS dalam memberikan penjelasan kepada pemilih sebagaimana

dimaksud dalam point (7) huruf f, mengenai surat suara yang dinyatakan

sah ditentukan sebagai berikut :

a) surat suara ditandatangani oleh Ketua KPPS; dan

bl tanda coblos hanya terdapat pada 1 (satu] kolom yang memuat satu

pasangan calon; atau

c) tanda coblos terdapat dalam salah satu kolom yang memuat nomor'

foto, dan nama pasangan calon yang telah ditentukan; atau

d) tanda coblos lebih dari satu, tetapi masih di dalam salah satu kolom

yang memuat nomor, foto dan nama pasangan calon; atau

e) tanda coblos terdapat pada salah satu kolom yang memuat nomor' foto'

dan nama Pasangan calon'

10. Hasil pencoblosan surat suara yang tidak memenuhi ketentuan

sebagaimana dimaksud pada point (9), suaranya dinyatakan tidak sah'

11. Setelah melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam point

(7J, KPPS melaksanakan kegiatan berikutnya, yaitu :

a) Ketua KPPS menandatangani surat suara pada tempat yang telah

ditentukan untuk pemilih yang akan dipanggil;

b) Apabila pemilih yang terdaftar dalam daftar pemilih tetap untuk TPS

tidak membawa kartu pemilih, permilih yang bersangkutan

menyerahkan surat pemberitahuan serta memperlihatkan identitas

sah lainnYa kePada Ketua KPPS;

c) memanggil pemilih untuk memberikan suaranya berdasarkan

prinsip urutan kehadiran pemilih, dan pemilih yang bersangkutan

menyerahkan surat pemberitahuan untuk memberikan suara kepada

Ketua KPPS serta memperlihatkan karnr pemilih;

dJ Anggota KPPS kedua mencocokkan nomor dan nama pemilih tersebut

dengan nomor dan nama yang tercantum dalam daftar pemilih tetap

untuk TPS. Apabila cocok di depan nomor dan nama pemilih pada daftar

pemilih tetap untuk TPS diberi tanda "V"; dan

eJ Ketua KPPS memberikan 1 [satuJ lembar surat suara Pemilu Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah kepada pemilih dalam keadaan

terbuka agar dapat diketahui surat suara dalam keadaan baik atau

rusak.

12. KPPS dalam kegiatan pemungutan suara di TPS, waiib mendahulukan

melayani terhadap p"rnilih yrrrg ,amanya tercantum dalam daftar pemilih

tetap untuk TPS.

-11 -
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VIl. Pemberian Suara

Pemilih yang telah menerima surat suara sebagaimana dimaksud dalam

point (11j huruf d diatas, menuiu bilik pemberian suara untuk

memberikan suara.

Dalam memberikan suara pemilih mencoblos salah satu pasangan calon

pada kolom foto pasangan calon yang disediakan dalam surat suara'

Sebelum mencoblos strrat suara sebagaimana riimaksud pada point
(2], surat suara diletakkan dalam keadaan terbuka lebar-lebar di atas alas

pencobiosan surat suara, selan,utnya surat suara dicoblos dengan alat

4. Pemilih dilarang membubuhkan tulisan dan/atau catatan lain pada

sul ar sudr d, xar erta akatt 'uerairlbat su.lr dltyd ltterrlatii trtiak sail'

5. Setelah mencoblos surat suara, pemilih melipat kembali surat suara

seper ti serttuia seiringga tattda tatrgau iictua niis r-eup daiatu keadaarr

terlihat, dan tanda coblosan tidak dapat dilihat

6. Pemilih setelah memberikan suaranva. menuiu ke temDat kotak suara dan

memperlihatkan kepada Ketua KPPS, selaniutnya surat suara dimasukkan

ke dalam kotak suara.

7. Pemilih sebelum keluar TPS wajib diberikan tanda khusus (tintal pada

salah satu jari tangan.

8. Ketentuan pemberian suara sebagaimana dimaksud dalam point[1-7J,

berlaku bagi pemilih tunanetra, tunadaksa, atau yang mempunyai halangan

fisik lain.

9. Pemilih tunanetra, tunadaksa, atau yang mempunyai halangan fisik

lain pada saat memberikan suara di TPS dapat dibantu oleh petugas

KPPS atau orang lain atas permintaan pemilih yang bersangkutan'

10. Petugas KPPS atau orang lain yang membantu pemilih sebasaimana

dimaksud pada point (9), wajib merahasiakan pilihan pemilih yang

13. Pemilih terdaftar yang karena sesuatu hal terpaksa tidak dapat
menggunakan hak pilihnya di TPS yang sudah ditetapkan, yang
bersangkutan dapat menggunakan hak pilihnya di TPS lain dengan

rn".rrniukk"n ka rtu pemilih atau stlrat keterangan pindah memilih,
dengan ketentuan :

1. r pabila surat suara di TPS yang bersangkutan masih tersedia; dan

2. .,pabila surat suara di TPS yang bersangkutan tidak tersedia,

1,cmilih yang bersangkutan dapat memberikan suara di TPS terdekat
',. lrng masih tersedia surat suara,

I

2

3

14. Anggota KPPS kedua mencatat nama pemilih, nomor kartu pemilih,

dan asal TPS terhadap pemilih sebagaimana dimaksud pada point (13)

dalam formulir Model C-8 KWK.KPU.
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dibantunya.

11. Ketentuan lebih lanjut mengenai pemberian bantuan kepada pemilih

sebagaimana dimaksud pada point (9J dan point (10) ditetapkan dalam

Keputusan KPU Provinsi atau KPU Kabupaten.

12. Untuk keperluan bantuan petugas KPPS atas permintaan pemilih

tunanetra, tunadaksa, atau yang mempunyai halangan fisik lain

sebagaimana dimaksud dalam point (9), Ketua KPPS menugaskan Anggota

KPPS kelima dan Anggota KPPS keenam untuk memberikan bantuan

menurut cara sebagai berikut:

a) pemilih yang tidak dapat berjalan, Anggnta KPPS kelima dan Anggota KPPS

keenam membantu pemilih menuiu bilik oemberian suara, dan

pencobiosan surar suara diiakukan oieh pemiiih sendiri; dan

b) pemilih yang tidak mempunyai keduabelah tangan dan tunanetra,

rrnqgoia Ki'i':; Xerima membantU meiffKuKan i:encobiosan sUrat SUara

sesuai kehenciak pemilih dengan disaksikan oleh Anggota KPPS keenam;

i 3. Untux oaniua;l orang iain atas ilei iriniaan pemiiih tunanetra.

tunadaksa, atau yang mempunyai halangan fisik lain sebagaimana

dimaksud dalam point (12), pencoblosan surat suara dilakukan oleh

pemilih sendiri dengan bantuan orang lain tersebut.

14. Anggota KPPS atau orang lain yang membantu pemilih tunanetra,

tunadaksa, atau yang mempunyai halangan fisik lain sebagaimana

dimaksud pada point (12) dan point [13), wajib merahasiakan pilihan

pemilih yang bersangkutan, dengan menandatangani surat pernyataan

dengan menggunakan formulir Model C-7 KV/K.KPU.

15. Pada pukul 13.00 waktu setempat, Ketua KPPS mengumurnkan banwa

yang diperbolehkan memberikan suara hanya pemilih terdaftar yang telah

ha.Ci:- dr TPS n:crllngg'.i gilira.n ';ntii!: trrn:henl;an st-!ara- serta Anggcil

KPPS, Saksi pasangan calon yang membawa surat pemberitahuan untuk

memberikan suara di TPS yang bersanskutan serta pemilih dari TPS lain.

16. Setelah semua Anggota KPPS, Saksi pasangan calon, dan pemilih

dari TPS lain sebagairnana ,iinial":si*d pa.Ca point i15i selesai

memberltan suaranya, Ketua KPPS mengumumkan kepada yang hadir di

TPS bahwa acara pelaksanaan pemungutan suara telah selesai dan

dilanjutkan acara pelaksanaan penghitungan suara di TPS'

L7. KPPS tidak dibenarkan mengadakan penghitungan suara, sebelum
*,,1.,,I 11 nn ..,^I.+,, aa#a.-sa*
PLli\ur lJ,u\,, rvd.rrLu ogLgrrrPaL,

IIIII DEI\I,:II ITI If,Ili A LT CI I A D At ia^r i Lriurrr r vlrurur Jvrllvl

a. Persiapan
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1. Sebelum pelaksanaan penghitungan suara di TPS, Ketua KPPS dibantu oleh

semua Anggota KPPS melakukan kegiatan :

a) mengatur susunan tempat penghitungan suara termasuk memasang
- 

formulir Model C-2 I(WK.KPU berukuran besar, dan tempat duduk Saksi

diatur sedemikian rupa, sehingga pelaksanaan penghitungan suara dapat

diikuti oleh semuayanghadir dengan ielas;
bJ mengatur alat keperluan administrasi yang disediakan sedemikian rupa,

sehingga mudah digunakan untuk keperluan penghitungan suara, yaitu

formulir pemungutm dan penghitungan suara, sampul kertas/kantong

plastik plmbungtus serta segel Pemilu Kepala Daerah dan Wakil Kepala

baerah Provinsi sulawesi Barat dan peralatan TPS lainnya; dan

c) menempatkan kotak suara di dekat meia pimpinan KPPS serta

menyiapkan anakkuncinYa

2. Pelaksanaan penghitungan suara dimulai pada pukul 13'00 waktu setempat

sampai dengan selesai'

3. Sebelum penghitungan suara d.imul.ai sebagaimana dimaksud pada polnt (2J,

KPPS menghitung:
a) jumlah pemilih yang memberikan suara berdasarkan Daftar Pemilih Tetap

untuk TPS;

b) jumlah pemilih yang menggunakan hak pilih berdasarkan Daftar Pemilih

Tetap untuk TPS;

c) jumlah pemilih dari TPS lain;
d) jumlah surat suara yang tidak terpakai; dan

ej jumlah surat suara yang dikembalikan oleh pemilih karena rusak atau keliru

dicoblos;

4. penghitungan suara sehagaimana dimaksud pada point (3), dilakukan di TPS

oletr KPPS dan dapat dihadiri oleh Saksi Pasangan Calon, Pengawas Pemilu

Lapangan, Pemantau, dan warga masyarakat'

5. penggunaan surat suara tambahan dalam penghitungan suara sebagaimana

dimi[sud pada point [2) dibuatkan Berita Acara dan ditanda tangani oleh Ketua

KPPS dan sekurang- kurangnyaZ (dual orang Anggota KPPS'

6. Saksi pasangan calon dalam penghitungan suara sebagaimana dimaksud pada

point (21, harur membawa surat mandat dari Tim Kampanye yang bersangkutan

dan menyerahkan kepada Ketua KPPS.

7. Penghitungan suara sebagaimana dimaksud pada point [2J, dilakukan dengan

cara yang memungkinkan Saksi pasangan calon, pengawas pemilu lapangan,

Pemantau, dan warga masyarakat yang hadir dapat menyaksikan secara jelas

proses penghitungan suara.

B. Pasangan calon dan warga masyarakat melalui Saksi pasangan calon yang

hadir sebagaimana dimaksud pada point (7J, dapat mengaiukan keberatan
terhadap jalannya penghitungan suara oleh KPPS apabila ternyata terdapat hal-
hal yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

b. Pelaksanaan

1. Penghitungan suara di TPS dilaksanakan segera setelah selesai persiapan

penghitungan suara.
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2 Ketua KPPS mengatur pembagian tugas Anggota KPPS untuk pelaksanaan

penghitungan suara di TPS'

Dalam hal KPPS terdiri dari 7 (tujuh) Anggota, pembagian tugas ditetapkan:

a. Ketua KPPS dengan aiuantu Anggota KPPS kedua dan Anggota KPPS

ketiga memimpin pelaksanaan penghitungan suara di TPS;

b. Anggota KPPS ketiga bertugas mencatat jumlah pemilih' surat suara dan

sertifikat hasil penghitungan suara dengan menggunakan formulir Model C-1

KWK.KPU;

c. Anggota KPPS keempat dengan dibantu Anggota KPPS kelima' bernrgas

mencatat hasil penelitian terhadap tiap lembar srtrat suara yang diumumkan

oleh Ketua KPPS dengan menggunakan formulir hasil penghitungan

suara di TPS [Model C-2 KWKKPUJ ukuran besar;

d. Anggota KPPS keenam, bertugas menyusun surat suara yang sudah diteliti

oleh Ketua KPPS dalam susunan sesuai suara yang diperoleh masing-masing

pasangan calon; dan

.. ingg* KPPS ketujuh, bertugas melakukan kegiatan lain atas petuniuk

Ketua KPPS, antara lain merangkan meniadi netnqas keamanan TPS'

Dalam pelaksanaan penghitungan suara di TPS' Ketua KPPS dibantu oleh

Anggota KPPS, melakukan kegiatan :

3

4

a. menyatakan pelaksanaan pemungutan suara di TPS ditutup'

pelaksanaan penghitungan suara di TPS dimulai;

b.membukakotaksuaradengandiSaksikanolehsemuayanghadir;

dan

c. mengeluarkan surat suara dari kotak suara satu demi satu dan

meletakkan di meia KPPS;

d. menghitung |umlah surat suara dan memberitahukan iumlah tersebut

kepada yang hadir serta mencatat iumlah yang diumumkan;

e. membuka tiap lembar surat suara, meneliti hasil pencoblosan yang terdapat

pada surat suara, dan mengumumkan kepada yang hadir perolehan suara

untuk setiap pasangan calon yang dicoblos;

f. mencatat hasil pemeriksaan yang diumumkan sebagaimana dimaksud

pada huruf e dengan menggunakan formulir catatan penghitungan suara

(Model C-2 KWK.KPU); dan

g. memutuskan apabila suara yang diumumkan berbeda dengan yang di

saksikan oleh yang hadir dan/atau Saksi pasangan calon'

Ketua KPPS meneliti dan menentukan sah dan tidak sahnya hasil

pencoblosan pada surat suara

Pemilih dengan sepengetahuan KPPS dapat hadir pada penghitungan suara

di TPS, dan kehadirannya tidak dibenarkan mengganggu proses penghitungau

suara di TPS.

5.

6.
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Pemilu Lapangan, wartawan, dan warga

yang hadir dapat menyaksikan proses

8. Warga masyarakat melalui Saksi Pasangan Calon yang hadir dapat mengajukan

keberatan terhadap ialannya penghitungan suara oleh KPPS apabila ternyata

terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan'

g. Dalam hal tidak terdapat Saksi Pasangan Calon di TPS' kehcratan warga

masyarakat sebagai pemilih dapat disampaikan langsung kepada Ketua KPPS'

10. Dalam hal keberatan yang diajukan oleh Saksi Pasangan Calon sebagaimana

dimaksud pada point (10) dapat diterima' KPPS sekerika itu iuga mengadakan

pembetulan'

11. Keberatan Saksi Pasangan Calon sebagaimana dimaksud pada point (8)'

urca[at oengan menggunakan formulir Model C-3 KWK'KPU'

12. Anabila tidak ada keberatan Saksi Pasangan Calon atau warga masyarakat

sebagaimana dimaksud pada point (9) dan point (10J atau tidak

terdapat keiadian khusus yang berhubungan dengan hasil pemungutan

suara dan penghitungan suara di TPS, Ketua KPPS tetap mengisi formulir

Model C-3 KWK.KPU dengan tulisan "NlHIt'"

13. Keberatan yang diajukan oleh atau melalui Saksi Pasangan Calon terhadap

proses penghitungan suara di TPS sebagaimana dimaksud point (81' tidak

menghalangi proses penghitungan suara di TPS'

14. Setelah kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Point (4)' Ketua KPPS

dengan dibantu oleh Anggota KPPS keempat melakukan kegiatan :

a. menyusun/menghitung dan memisahkan surat suara yang sudah

rtineiiksa dan dinyaLkan sah untuk masing-masing pasangan calon dan

memasukkan ke dalam sampul yang disediakan; dan

b. menyusun/menghitung dan memisahkan surat suara yang sudah

dipeiiksa dan tinyatakan tidak resmi atau dipalsukan, serta surat- suara

y"rg ,r".uny, tidai sah, kemudian memasukkan ke dalam sampul yang

disediakan

15. Segera setelah selesai penghitungan suara di TPS, KPPS membuat berita

acara beserta lampirannya yangberisi laporan kegiatan pelaksanaan

pemungutan suara dan penghitungan suara di TPS serta memhrrat sertifikat

hasil penghitungan suara yang memuat rincian hasil penghitungan suara di

TPS.

16. Berita acara pemungutan suara dan sertifikat hasil penghitungan suara

sebagaimana dimaksud pada point [15J ditandatangani oleh Ketua KPPS dan

sekurang-kurangnya 2 (dua) orang Anggota KPPS serta dapat ditandatangani

oleh Saksi Pasangan calon yang hadir dengan menggunakan ballpoint warna
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biru atau ungu atau hiiau'

17. Berita acara beserta kelengkapannya sebagaimana dimaksud pada point [16J,

dimasukkan dalam sampul khusus yang disediakan dan dimasukkan kedalam

kotak suara yang pada bagian luar ditempel label atau segel.

1g. Setiap lembar Berita Acara dan Sertifikat ditandatangani oleh Ketua dan

sekurang- kurangnya 2 (dua) orang anggota KPPS serta dapat ditandatangani

oleh Saksi pasangan calon yang hadir.

19. Berita acara pemungutan suara dan sertifikat hasil penghitungan suara

sebagaimana dimaksud pada point (17) dimasukkan ke dalam kotak suara,

pada bagian luar ditempel label serta segel"

20. KppS menyerahkan kotak suara yang telah dikunci dan disegel, berisi

Por.itr 4-r'rr::: e:-rtjfili:t h:;-;: ;',,-;,,;i:;;:;:..-..,.,ua,e,.;:=;i.5-ai'=, Gaii -;;;
Irr_i !.--_f

kelengkapan administrasi pemungutan dan penghitungan suara kepada PPK

melalui PPS pada hari yang sama dengan menggunakan surat pengantar

fModel C-9 kwk.kpuJ dan Tanda terima berita acara dan sertifikat hasil

penghitungan suara pemilihan umum kepala daerah dan wakil kepala daerah

tii Leurpal petrrurrgulalr sual a [i''iutici C-i0 kwk'kpruj

21". KPPS waiib memberikan salinan Berita Acara fModel C KWK'KPUI,

Catatan Pelaksanaan Pemungutan suara dan Penghitungan Suara fModel C-1

I(WK,KpUJ, dan Sertifikat Hasil Penghitungan Suara flampiran Model C-1

KWK.I<PU) kepada Saksi masing-masing pasangan calon i;ang hadir, Pengalvas

pemilu Lapangan, PPK dan KPU Provinsi melalui PPS masing-masing sebanyak
,! r-^;..'l -^-,-i.^- .-?\-+1 '-4hr:no!!::n 1 t',.-rrl: i -^-.-1.^-. i ^'--i-^- n'^'l^l 

' 
1

i i-ru!u-i -^^'iuii"iii;;- i^'-'u, 'q';AirqP suiiaPrrqir tiiuuli v i

KWK.KPU di tempat umum.

22. KPPS selarn rnemher'lkan salin::: P:::.it= ,'1car; d;n Sc::tifil<at Has:l Pcnf,hitunf;an

Suara dan menempelkan Lampiran Model C-1 KWK.KPU di tempat umum

dengan cara menempelkannya pada TPS dan/atau lingkungan TPS, KPPS

juga menyampaikan Lampiran Model c-1 KWK.KPU kepada PPS untuk

keperluan pengumum:rn hasil penghitungan suara dari seluruh TPS di wilayah

kcr;a ;;i ucrrtidrr Ldrd rrrurr"rrrpeinau pdud sdldltct lrelrg,urlrurrrdrr uu]d/'

kelurahan.

23. KPPS dtl:m kener! :t:n nen{I:rynan.?n n:r:j!! !-H{:r!rLuiest ceriritungan suara

menyerahkan salinan Catatan Pelaksanaan Pemungutan suara dan

Penghitungan Suai'a (lr{ode! C-L KltrK.KPUJ, dan Sertifikat Hasil

Penghitungan Suara (Lampiran Model C-1 KWK.KPU) kepada KPU Provinsi

melalui PPS dan KPU KabuPaten.

24. Penyerahan salinan yang dimaksud pada point t23) oleh KPPS sudah

dimaksudkan dalarn sampul khusus yang tertutup dan tersegel.
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25. Salinan berita acara dan sertifikat hasil penghitungan suara disampaikan

kepada masing- masing Saksi yang hadir sebagaimana dimaksud pada point

{21), dapat berupa hasil foto copy atau salinan irang ditulis dengan tangan'

26. Apabila salinan berita acara dan sertifikat hasil penghitungan suara

sebagaimana dtiiiai<sud ilatta point i"25i rlituiis ifengair tailgan, saiinan

tersebut disusun oleh Ketua dan Anggota KPPS yang bersangkutan'

IX. PENGHITUNGAN SUARA DAN PEMUNGUTAN SUARA ULANG

l. penghitungan ulang surat suara di TPS dilakukan apabila dari hasil penelitian

dan pemeriksaan terbukti terdapat satu atau lebih penyimpangan :

a. penghitungan suara dilakukan secara tertutup;

b. penghitungan suara dilakukan di tempat yang kurang mendapat penerangan

cahaya;

c. Saksi Pasangan Calon, Pengawas Pemilu Lapangan, Pemantau, dan warga

masyarakat tidak dapat menyaksikan proses penghitungan suara secara jelas;

d. penghitungan suara dilakukan di tempat lain, diluar tempat dan waktu yang

telah ditentukan; dan/atau

e. terjadi ketidak konsistenan dalam menentukan surat suara yang sah dan surat

suara tidak sah.

Z. pemunsutan suara di TPS dapat di ulang apabila terjadi kerusuhan yang

mengakibatkan hasil pemungutan suara tidak dapat digunakan atau penghitungan

suara tidak daPat dilakukan'

3. pemungutan suara di TPS dapat di ulang sebagaimana dimaksud pada point (2),

apabila dari hasil penelitian dan pemeriksaan Pengawas Pemilu Lapangan terbukti

terdapat satu atau lebih dari keadaan :

a. pembukaan kotak suara dan/atau berkas pemungutan dan penghitungan suara

tidak dilakukan menurut tatacara yang ditetapkan dalam peraturan perundang-

undangan;

b. petngas KPps mpminta oemilih memberikan tanda khusus, menandatangani,

atau menulis nama atau alamatnya pada surat suara yang sudah digunakan ;

c. lebih dari seorang pemilih menggunakan hak pilih Iebih dari satu, pada TPS

yang sama atau TPS yang berbeda;

d. petugas KPPS merusak lebih dari 1 (satu) surat suara yang sudah digunakan

oleh pemilih sehingga surat suara tersebut menjadi tidak sah; dan/atau

e. lebih dari seorang pemilih yang tidak terdaftar sebagai pemilih, mendapat

kesempatan memberikan suara pada TPS.

4. Penghitungan suara dan peraunsuran suara ulang sebagaimana dimaksud pada point
('!-1 noint f2l rlan nnint f?l dinrrtrrskan oleh PPK dalam rapat pleno PPK dengan

Keputusan PPK dan dilaksanakan selambat-lamhatnya 7 ftujuh) hari setelah hari

pemungutan suara.
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Perlengkapan pemungutan suara dan penghitungan suara di TPS' disimpan di

PPS atau kantor Desa/Kelurahan.

X. KETENTUAN UIIN.LAIN

1. Pemilih yang menialani rawat inap di rumah sakit atau seienisnya' yang sedang

menjalani hukuman peniara, pemilih yang tidak mempunyai tempat tinggal tetap

yang tinggal di perahu atau bekeria lepas pantai, dan tempat-tempat lain yang

dipandang perlu, KPU Kahupaten dapat membentuk TPS khusus'

2. Pada TPS sebagaimana dimaksud pada point (1J, dibentuk KPPS yang ke

Anggotaannya sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang dan sebanyak-banyaknya 5 flima)

orang terdiri dari seorang Ketua dan Anggota-Anggota, yang berasal dari PPS

tempat TPS khusus tersebrtt dibentuk.

3. Anggota KPPS sebagaimana dimaksud pada ooint [2J diangkat oleh PPS yang

wilayah ker.ianya meliputi TPS khusus tersebut

4. Ketua KPPS untuk TPS khusus sebagaimana dimaksud pada point (2), dipilih dari

dan oleh Anggota KPPS.

5. Pembagian kerja diantara Anggota KPPS untuk TPS khusus sebagaimana dimaksud

pada point (4), ditentukan oleh Ketua KPPS.

6. Di daerah-daerah tertentu bagi pemilih terdaftar penyandang cacat dapat

memberikan suara dengan menggunakan alat bantu yang disediakan KPU Provinsi

atau KPU Kabupaten.

7. pengaturan lebih laniut pelaksanaan pemungutan dan penghitungan suara

dan pembentukan TPS bagi penyandang cacat sebagalnraua \! rc.^!uu yada point

[6], dikoordinasikan antara KPU Provinsi/KPU Kabupaten dengan organisasi

penyandang cacat.
g. Pelaksanaan pemungutan dan penghitungan suara di TPS khusus sebagaimana

dimaksud pada Point (1) dan (6) berlaku ketentuan yang diatur dalam Peraturan ini.

g. Dalam hal kotak suara atau bilik pemberian suara kurang jumlahnya atau tidak

memenuhi persyaratan, KPU Provinsi atau KPU Kabupaten dapat meminiam

korak suara dan/ atau bilik suara pada KPU Kabupaten terdekat atau menetapkan

pengadaan tambahan atau perbaikan kotak suara.

10. Ketentuan tata cara pelaksanaan pemungutan dan penghitungan suara di TPS

sebagaimana dimaksud dalam Keputusan ini, berlaku untuk tata cara pelaksanaan

pemungutan dan penghitungan suara di TPS apabila terjadi dalam Pemilu Kepala

Daerah dan Wakil Kepata Daerah Provinsi Sulawesi Barat Putaran Kedua'

11. Bentuk dan jenis formulir untuk keperluan pemungutan suara dan penghitungan

suara di TPS dalam Pemilu Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah Provinsi

Sulawesi Barat sebagaimana dimaksud dalam lampiran Keputusan ini'

12. Pengadaan formulir untuk keperluan pemungutan suara dan penghitungan

suara di TPS dalam Pemilu Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah Provinsi

Sulawesi Barat sebagaimarra dimaksud pada point (11J, dilaksanakan oleh KPU

Provinsi.

5.
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13. Pelanggaran terhadap ketentuan pemungqtan dan penghitungan suara di TPS

sebagaimana dimaksud dalam Keputusan ini, dikenakan sanksi pidana sebagaimana

dimaksud dalam undang-urrdang Nomor 32 Tahun 2oa4 tentang Pemerintahan

Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 1-2

Tahun 2008.

X. KETENTUAN PENUTUP

Lampiran Keputusan ini merupakan bagian yang tidal< terpisahkan dari Surat Keputusan

lnl,

KETUA

Ttd.

A. NAHAR NASADA, SH

DF.NGAN ASLINYA
SULAWESI BARAT

DANTEKNIS

ARII,IAN,
Pangkat/Gol.: Fembina/\Y / a

NIP: 19681102199603't004/
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Lampiran II KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI

SULAWESI BARAT
NOMOR : 1O /Kpts/ KPU-Prov'O33 / PKJt'lK / 20L1
TANCGAL : 13APril 2011

BENTUK FORMUTIR PEMUNGUTAN DAN PENGHITUNGAN SUARA PEMILIHAN

UMUMKEPATADAERAHDANWAKILKEPAIIIDAERAH
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

1. Berita Acara Pemungutan Suara dan Penghitungan Suara Pemilihan Umum Kepala

Daerah dan Wakil Kelala Daerah DitempafPemungutan Suara [Model C - I(WK.KPUJ

Z. Catatan pelaksanaan Pemungutan Suara dan Penghitungan Suara Pemilihan Umum

Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah Ditempat Pemungutan Suara I Model C 1 -
KWK.KPU )

3. Sertifikat Hasil Penghitungan Suara untuk Pasangan Calon Kepala Daerah dan wakil

Kepala Daerah Ditempat Pemungutan Suara ( Lampiran Model C 1- I(MK.KPU )

4. Hasil perolehan Suara untuk Setiap Pasangan Calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah Ditempat Pemungutan suara ( Model c 2 - KWK.KPU Ukuran besar )

S. pernyataan Keberatan Saksi dan Kejadian Khusus yang Berhubungan dengan Hasil
pemungutan Suara dan Penghitungan Suara Pemilihan Umum Kepala Daerah dan

wakil Kepala Daerah Ditempat Pemungutan Suara ( Model C 3 - KWK'KPU )

6 Caratan Pembukaan Kotak Suara, Pengeluaran Isi, Identifikasi fenis Dokumen, dan
penghitungan |umlah Setiap |enis Dokumen untuk Pelaksanaan Pemungutan Suara

pemilihan Umum Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah Ditempat Pemungutan

Suara I Model C 4 - KWK.I(PU)

T. penggunaan Surat Suara Cadangan dalam Pemungutan Suara Ditempat Pemungutan

Suara ( Model C 5 - KWK.KPU )

8. Surat Pemberitahuan Waktu dan Tempat Pemungutan Suara I Model C 6 - I(WK.KPU

untuk KPPS )

g. surat Pernyataan Pendamping Pemilih ( Model c 7 - KWK.KPU )

10. Daftar Nama yang Memberikan Suara dari TPS Lain I ModelC B - KWK.KPU )

1,L. Surat Pengantar penyampaian berita acara pemungutan slrer2 dan nonohitrrngsn

suara di TPS I Model C 9 - KWK.IGU J

12. Tanda Terima Berita Acara dan Sertifikat Hasil Penghitungan Suara Pemilu Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah di Tempat Pemungutan Suara. I Model C10-

I(*K'KPUJ 
KETUA

DENGAN ASLINYA
SUI-AWESI BARAT

DAN
Ttd.

ARMAN, S.Pd,, MH
Pembina/tVla

1A7996t)?7tn4

A. NAHAR NASADA, SH

'
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Tempat Pemungutan Suara (TPS) :

Desa/Kelurahan :

Kecamatan :

Kabupaten :

Provinsi : Sulawesi Barat

Telah melaksanakan kegiatan sebagai berikut :

Pemungutan Suara

A Persiapan (Pukul 05.00 s/d 07.00 WITA)

1. Pemeriksaan TPS, pemasangan Daftar Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala

Daerah, meletakan hilik suara dan kotak suara sesuai dengan tempat yang

telah ditentukan;
2. Pemanggilan pemilih untuk memasuki TPS, sebanyak tempat duduk yang

telah disediakan;dan
3. Penerimaan saksi sesuai dengan surat mandat dari Tim Pelaksana Kampanye.

B. Pelaksanaan pemungutan suara (Pukul 07.00 s/d 13.00 WITAJ

1. Ketua KKPS membuka Rapat Pemungutan Suara pada pukul 07.00 WITA;

2. Pengucapan sumpah/ianii Anggota KPPS, dipandu oleh Ketua KPPS;

3. Pembukaan kotak suara, pengeluaran seluruh isi kotak suara,

pengidentifikasian lenis dokumen dan peralatan serta penghitungan jumlah

setiap jenis dokumen dan peralatan;

4. Ketua KKPS mengumumkan jumlah pemilih yang tercantum dalam salinan

daftar pemilih tetap untuk TPS; dan

5. Ketua KPPS memberikan penjelasan mengenai tata cara pemungutan

suara/pemberian suara kepada pemilih yang hadir.

C. Pemberian suara oleh pemilih berdasarkan prinsip urutan kehadiran

D. Pada pukul 13.00 WITA Ketua KPPS mengumumkan rapat pemungutan suara

telah selesai dan dilaniutkan dengan rapat penghitungan suara.

I

MODEL C .KWK

BERITAACARA
PEMUNGUTAN SUARA DITN PERHITUNGAN SUARA

PEMILIHAN IGPALA DAERAII DAN WAKIL KEPALA DAERAII
DITEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Pada hari ini ............ tanggal .........bu!an '...... tahun dua ribu sebelas Kelompok

Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) melaksanakan rapat pemungutan suara

pemilihan Umum Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah yang dihadiri oleh saksi

pasangan calon, panitia pengawas lapangan, pemantau dan warga masyarakat bertempat

di:
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II. Penghitungan Suara (mulai pukul 13-O0 s/d """"' WITA

A. Persiapan sebelum pelaksaan penghitungan suara KPPS melakukan kegiatan

sebagai berikut :

l.Mengumumkandanmencatatjumlahpemilihyangmemberikansuaradanyang
tidak memberikan suara berdasarkan satinan Daftar Pemilih Tetap untuk TPS

serta iumlah Pemilih dari TPS lain;

2. Mengumumkan dan mencatat iumlah surat suara yang tidak terpakai' surat

suara yang dikembalikan oleh pemilih karena msak atau keliru dicoblos serta

penggunaan surat suara tambahan; dan

3.MemasangcatatanhasilperolehansuarauntuktiapPasanganCalonKepala
DaerahdanwakilKepalaDaerahdiTempatPemungutanSuara(ModelC2-
I(WKKPUJ ukuran besar.

B. Pelaksanaan Penghitungan suara

KPPS melakukan kegiatan sebagai berikut :

l.Membukakotaksuara,menghitungmenelitidanmencatatjumlahsurat
suara Yang digunakan oleh Pemilih;

2. Mengumumkan dan mencatat surat suara sah yang diperoleh masing-

masing pasangan Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah; dan

3. Mengumumkan dan mencatat surat suara yang tidak sah.

III. A. Lampiran Berita Acara :

1. Catatan Pelaksanaan Pemungutan Suara dan Penghitungan Suara Untuk

Pemilihan Umum Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah di Tempat

Pemungutan Suara (Model C 1 - KWK.KPI!;

2. Sertifikat Hasil Penghitungan Suara Pemilihan Umum Kepala Daerah dan

wakil Kepala Daerah di Tempat Pemungutan Suara fiampiran model C 1 -
KWKKPU);

3. Hasil Perolehan Suara Untuk Tiap Pasangan Calon Kepala Daerah Dan

Wakil Kepala Daerah di Tempat Pemungutan Suara fModel C 2 - I(WK.KPII)

ukuran besar;

4. Pernyataan Keberatan Saksi dan Keiadian Khusus Yang Berhubungan

Dengan Hasil Pemungutan Suara dan Perhitungan Suara Pemilihan

Umum Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah di Tempat Pemungutan

Suara ( Model C3 -KWKKPI.D;
5. Catatan Pembukaan kotak Suara, Pengeluaran Isi, Idetifikasi Jenis

Dokumen, dan Perhitungan f umlah Setiap fenis Dokumen Untuk

Pelaksanaan Pemungutan Suara Pemilihan Umum Kepala Daerah dan wakil

I(epala Daerah di Tempat Pemungutan Suara (Model C 4 - I(WK'KPU);

6- Penggunaan Surat Suara Cadangan Dalam Pemungutan Suara di Tempat

Pemungutan Suara fModel C 5 - KWKKPUJ;

B. Larnpiran Berita Acara scbagaimana dimaksud huruf A merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Berita Acara ini.

IV. Kelengkapan administrasi lain yang tidak tcnnasuk dalarn lampiran Bcrita Acara dan

dikirimkan kepada PPS :

1. Surat Pemberitahuan Waktu dan Tempat Pemungutan Suara (Model C 6 -
IffKKPU) yang diterima KPPS dari pemilih;
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V

NO

1. Ketua

2. Anq#:ota

3. Anggota

4. Anggota

5. Anggota

6. Anggota

7. Anggota

NAMA TANDATANGAN

(

(

(

{

)

l

)

)

)

)

saksi-saksi dari pasangan calon Kepala Daerah dan calon wakil Kepda Daerah

No Nama Saksi dari Nomor Urut Pasangan Tanda tang'n
Calon KePala Daerah dan Calon

Waldl Kepala Daerah

(

1

2

3

4

(

(

t

)

l

l

l

2. Surat Pernyataan Pendamping Pemilih (Model C 7 - KWKKPU) yang diterima

KPPS dari Pemilih;
3.DaftarNamaPemilihYangMemberikanSuaradariTPSlain(ModelC8.

KWKKPII;
4. Surat Pengantar fModel C 9-KWKKPU); dan

5. Tanda Terima fModel C 10 - KWKKPU)'

Penyampaian Berita Acara dan Lampiran Model C 1 - KWK'KPU :

A. Berita acara pemungutan suara dan penghitungan suara di TPS beserta

lampirannya dibuat ...... (...."............ ) rangkap :

1. 1(satu) rangkap untuk Panitia Pemungutan Suara;

2.1(satu)rangkapuntukPanitiaPemilihanKecamatan(PPI!melaluiPanitta
Pemungutan Suara (PPS);dan

3. 1(satu) rangkap untuk Komisi Pemilihan umum Kabupatean melalui Panitia

Pemungutan Suam (PPS);dan

4...... (................'........1 rangkap untuk masing-masing saksi pasangan calon

Kepala Daerah dan calon Wakil Kepala Daerah yang hadir'

5. 1 (Satu) rangkap untuk Pengawas Pemilu Lapangan'

B. Sertifikat Hasil Penghitungan Suara Pemilihan umum Kepala Daerah dan wakil

Kepala Daerah di TJmpat pemungutan suara (Lampiran Model c 1 - KWKKPU)

selain hal tersebut pada huruf A 1 (satu) rangkap untuk Pengumuman di PPs

dan 1 (satu ) rangkap untuk KPU Kabupaten untuk bahan pengolahan data

penga.manan kecurangan perhitungan suara.

KELOMPOK PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA

(
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CATATAN PEI.ANSANAAN
PEMUNGUTAN SUARA DAII PENGHITUNGAN SUARA

PEMIUIIAN UMI'M I(PAI.A DAEBAH DAN WAXIL IGPA.LA DAERAH

DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Gubernur dan Wakil GubernurPemilihan Umum

Tempat Pemungutan Suara ftPS)

Desa / Kelurahan

Kecamatan

IGbupaten / Kota

Provinsi

B. Penerimaan dan

Sulawesi Barat

Surat Suara

umlah C7 +C2 =BZ

Oktober 2011

KELOMPOK PENYELENGGANA
PEMUNGUTAI{ SUARA

I(ETUA,

( l

A. Data Pemilih
KETERANGAN

,UMLAH (3+4)PEREMPUANutxr-ulxrNo. URAIAN

543I

Daftar Pemilih Teta A2+A3
Jumlah pemilih dalam Salinan1

Jumlah pemilih dalam salinan DPT
kan hak lihme

hak ilih
|umlah pemilih dalam salinan DPT

tidak me
3

4 umlah Pemilih dari TPS lain

,UMI.AHURAIANNo.
I 2

1 diterima termasuk ca

te akai
3 Surat suara yang dikembalikan oleh pemilih karena rusak

atau keliru dicoblos.
2+83tidak teSurat suara L-

C. Klasifikasi Surat suara lrang berisi suara sah dan tidak sah
No. URAIAN

1 2 3

Surat suara sah untuk seluruh pasangan calon Kepala Daerah dan

Wakil Kepala Daerah. (diisi dari Hu@
Surat suara tidak sah. diisi dari huruf B Model C 2 - KWKKPU).

MODEL C1_(WK.KPU

2.

vanq

3

Surat Suara yang
) surat suara yang A2+ A4)

4.

IUMLAH

1.

2.



SERTIFIKAT HASIL PENGHITUNGAN SUARA

UNTUK PASANGAN CALON I(EPAUI DAERAH DAN WAI(L KEPAI'A DAERAH

DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Pemilihan Umum : Gubernur dan Wakil Gubernur

Tempat Pemungutan Suara (TPS)

-27 -

Desa / Kelurahan *)

Kecamatan

Kabupaten*) i '""""""""'

Provinsi : Sulawesi Barat

A" SUABA SAH (Diisi dari huruf A Model CZ -KJNI(-I(PU)

Coret

I.AMPIRAN

MODELCl-KWK.KPU

No.

NOMOR DAN NA}IA
PASANGAN CALON

IGPAI.ADAERAII DAN
WAI(IL KEPALA DAERAH

PEROLEHAN SUARASAH PA TNGAN CALON I(EPALII
DAERAH DAN WAI(II IGPAI.A DAERAII

Tulis dengan angka =

Tulis dengan huruf =

1 2

1. dan

2. dan

Tulis dengan angka =

Tulis dengan huruf =

3 dan

4. dan

Tulis dengan angka =

fumlah Perolehan Suara

Sah untuk Seluruh
Pasangan Calon

Tulis dengan angka =

Tulis dengan huruf =

TANDA TANGAN KPPS

5.......... 6.............3............ n"2............1.............
TANDA SAI6I PASANGAN KEPAI.A DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAEARH

5 6............. 73.... 41.............

tidak
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B. SUARA TIDAK SAH fDiisi dari huruf B Model C 2 - KWK'KPU)

C. JUMUIH SUAfiA SAH dan TIDAKSAH

JUMLAH SUARASAH dAN

TIDAK SAH

Tulis dengan angka =

Tulis dengan huruf =

catatan : Apabila terdapat kesalahan penulisan angka dan huruf dalam kolom 3,

dicoret angka dan huruf yang salah, kemudian angka dan huruf yang

benar diperbaiki dan harus diparaf oleh Ketua KPPS'

NO fabatan
Ketua

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

)

l
)

)

)

)

)

t

t

t
t
t
t
t

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

1

)

3

4

5

)
)

)

l
)

(

t
(

(

(

LAH SUARATIDAKSAHNo.
31

Tulis dengan hurufSUARA TIDAK SAH

MUTH SUARA SAH DAN TIDAKSAHNo.
3I

URAIAN

URAIAN

XELOITfPOK PENYELENGGANA PEMUNGUTAN SUARA

NA.ITIA TANDATANGAN

saksi - sal6i dari pas;rngan calon Kepala Daerah dan calon llYakil Kepala Daerah

No Nama Saksi dan Nomor Urut pasangan Tanda tangan
Calon KePala Daerah dan calon

Wakil KePala Daerah
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HASIL PEROLEHAN SUARA UNTUK TIAP

PA TNGAN CALON IGPALA DA'ERAH WAXIL XEPAI.A DA'ERAH

DI TEMPAT PEMUI{GUTAN SUARA

Gubernur dan Wakil GubernurPemilihan Umum
Tempat Pemungutan Suara [IPS)
Desa / Kelurahan i)
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

A, SUABA SAII

Sulawesi Barat

MODEL C 2 -I(WK-KPU
Ukuran Besar

IUMLAH
BABIS

PEROLEIIAN SUARA PAS/INGAN CA'LON

IGPAIJI DA"ERAH DAN WAKL XEPAIJI
DA.ERAII RINCIAN

NOUON PfiC ltEMA PASANGAN
CALON KEPAIII DA"ERAH DAN

WAXIL XEPAI.A DAERAH
431

JUMLAH SUARA YANG DIPEROLEH P
CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA

ASANGAN

DAERAH NO. 1

1

juuuH suene YANG DIPERo
CALON KEPALA DAERAH DAN

LEH PASANGAN
WAKIL KEPALA

DAERAH NO. 2

2

JUMLAH SUARA YANG DIPEROLEH PASANGAN

CALON KEPALA DAERAH DAN WAKTL KEPALA

DAEPdH NO.3

3

IUMLAH SUARA YANG DIPEROLEH PASANGAN

CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA

DAERAH NO,4

,UMLAfl SUARA YANG DIPEROLEH PASANGAN

CAT,ON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA

DAERAH NO. 5

5

IUMIJIH PEROLEHAN SUARA SAH UNTUK SELURUH PASANGAN Xf, PALA

DAERA}I DAN WAISL KEPAUI DAERAH

TANDA TANGAI{ I@PS

7.............6.............542. ............1............. 3.............
WA TGPAI.AKEPAI.ATAN DAEARHKILDANDAERAHCALONASANP GANTDA CANAN SAKSI

7.............6.............5............43.........2.........1

4

-- ]

=



-30-

B. SUARA TIDAK SAH

1 2 3 4

MLAH SELURUH SUARA TIDAK SAH

NO. tabatan
1. Ketua

2. Anggota

3. Anggota

4. Anggota

5. Anggota

6. Anggota

7. Anggota

KELOMPOK PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA

NA.IIIA TANDATANGAN

saksi - saksi dari pasangan calon Kepala Daerah dan calon ll/akil Kepala Daerah

No Nama Saksi dan Nomor Urut pasangan Tanda tangan
Calon KePala Daerah dan calon

Wakil KePala Daerah

Catatan :

1. *) Coret yang tidak Perlu
2. Pada kolom 3 ditulis tally (Itll) tiap kolom.
3. Pada kolom,t ditulis angka.
4. Apabila terdapat kesalahan penulisan angka dalam kolom 4, dicoret angka yang salah, kemudian

angka yang benar diperbaiki dan diparaf oleh ketua KPPS.

5. Apabila Pasangan calon lebih dari 5 pasang kolom agar disesuaikan'

l
l
)

l
)

l
l

(

(

(

(

(

(

(

(

(

(

(

(

t.
)

3.

4.

5.

JUMLAH SELURUH SUARA SAH DAN TIDAK SAH (A + B J

c" SUARA SAH DAN TIDAK SAH

)

)

)

l
l

SUARA TIDAK SAH r_ l
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PERNYATAAN KEBERATAN SAI(SI DAN IG'ADIAI{ KIIUSUS

YANG BERHUBUNGAN DENGAN HASIL PBMUilGUTAil SUARA DAI{

PENGHITUNGAN SUARA PEMITIHAN UMUM IGPALA DAERAII DAN WAISL XEPAI'A

DAERAH DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Pemilihan Umum :

Tempat Pemungutan Suara (TPS) :

Desa / Kelurahan*) :

Kecamatan :

Kabupaten*) i

Prorrinsi :

Gubernur dan Wakil Gubernur

Catatan Pernyataan keberatan oleh saksi dan kejadian khusus sebagai berikut:

Sulawesi Barat

MODEL C 3 -KWK.KPU

SAIGIYANG MENGA'UKAN
I(EBERATAN,

KELOMFOK PENYELENGGANA
PEMUNGUTAN SUARA

KETUA,

*J Bila tidakada keberatan/Keiadian ldtusus agar diisi "NIHIL"
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CATATAN PEMBUIGAN KOTAK SUARA,

PENGELUARAN ISII IDENTIFIKASI JENIS DOKI'MEN'
DAN PENGHITUNGAN JUMIIIH SETIAP 

'ENIS 

DOI(UMEN UNTUK
PEUTKSANAAN PEMUNGUTAN SUARA PEUILIHAN UMUM

KEPA"tA DAERAII DANWAKIL KEPALA DAERAH
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Gubernur dan Wakil GubernurPemilihan Umum

Tempat Pemungutan Suara (TPS)

Desa / Kelurahan*)

Kecamatan

Kabupaten*J

Provinsi Sulawesi Barat

Kelengkapan administrasi untuk pemungutan suara dan penghitungan suara yang

diterima dari PPS :

.,.... Olrtober 20t1

KELOMPOK PEITYELENGGARA
PE}IUI{GUTAN SUARA

I(ETUA,

(

MODELC4-KWK.KPU

No. URAIAN KETERANGAN

1 Surat suara Pemilu Kepala Daerah dan Wakil

Daerah

Kepala lembar

2 Formulir Seri C Model C 1- I(WKIGU s/d Model C 9 -
I(WKKPU kecuali Model C6 - KWKKPU

set

3. Sampul lembar

4. Alat pencoblos dan alas pencoblosan set

5. Segel Pemilihan Umum lembar

6. Lem/perekat buah

7 Kantong Plastik buah

8. Karet pengikat surat suara buah

9. Spidol buah

10. Tanda khusus/tinta buah

11 Ball point selain warna hitam buah

*) Coret yang tidak perlu

!
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PENGGUNAAN SURAT SUARA CADANGAN

DAI.AII PEMUNGUTAN SUANA DTTETIPAT PEITUI{GUTAN SUANA

Pada hari ini ............. tanggal bulan tahun dua ribu sebelas

Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara IKPPS) dalam pemungutan dan

penghitungan suara di :

Pemilihan Umum

Tempat Pemungutan Suara (TPS)

Desa/Kelurahan *)

Kecamatan

Kabupaten*J

Provinsi

Gubernur dan Wakil Gubernur

Sulawesi Barat

Telah menggunal<an surat suara Pemilihan Umum Kepala Daerah dan waHl Kepala

Daerah cadangan sebanyak ( .........................".......) Iembar untuk mengganti surat

suara yang keliru memilih pilihannya serta surat suara yang rusak

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGT TAN SUARA

I(ETUA,

t )

MODEL C 5 _KWK.KPU

*J Coretyangtidak perlu
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SURAT PEMBERITAHUAN
WAIffU DAN TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

pelaksana pemungutan suara Pemilihan Umum Kepala Daerah dan wakil Kepala

Daerah di TPS......, Desa/Kelurahan....-.' "Kecamatan
diberitahukan kePada :

1. Nama Pemilih

2. Nomor urut................... dalam Salinan Daftar pemilih tetap

Untuk memberikan suara Pada
Han / Tanggal

Pukul

Tempat / AlamatTPS

: 07.00 sld 13.00 WITA

........Oktober ZALL

KETOMPOK PENYELENGGARA
PEMT'NGUTAN SUARA

KETUA,

( l

Catatan:
1. Surat pemberitahuan dan kartu pemilih, agar dibawa pada hari dan tanggal tersebut diatas.

2. Perhitungan suara dilaksanakan setelah pukul 13.00 WITA sampai dengan selesai.

3. Penyandang caca! dapat dibantu oleh pendamping pemilih dengan melaporkan kepada Ketua

KPPS dan mengisi formulir Model C 7 - I(WK.KPU.

Pobng disini

TANDATERIMA

Telah disampaikan surat pemberitahuan waktu dan tempat pemungutan suara

dari KPPS kepada:

Nama Pemilih

TPS/Desa/Kelurahan

t

MODET C 6 -KWK.KPU

Yang menerima

)
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SURAT PERNYATAAN PENDAJT{PING PEMILIH

Yangbertanda tangan dibawah ini:

Nama

Alamat

Atas permintaan Pemilih :

Nama:

Alamat

menyatakan bersedia membantu mendamping pemilih tersebut dalam memberikan

,11rr" pemilihan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dan bersedia

menjaga kerahasiaan pilihan pemilih tersebut

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya dan apabila dikemudian hari

ternyata terlukti melianggar pernyataan ini, saya bersedia menerima segala

tuntutan hukum.

......Oktober 2011

Yang membuat pernyataan

)

MODET C 7-KWK.KPU

(



! -36-

DAFTAR NA}TA PEMILIH
YANG MEMBERIKAN SUARA DARI TPS IAIN

MODEL C 8 _KWK.KPU

No. NA}IA PEMITIH
JENIS

I(EI.AMIN NOMOR PEMITIH
KETERANGAN

(ASAL PEMILIH)
tK PR

L 2 3 4 5 6

.....,.Olrtober 2011

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTAN

SUARA

)(
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Perihal r Penyampaian Bes{taAcara
Pemungutan Suara dan

:::*:T::::::::::'*

Kepada:
Yth. Kehra PPK ....'.....

Melalui PPS............

di-
Tempat

Bersama ini disampaikan Berih Acara beserta lampiran dalam pelaksanaan

pemungutan suara dan perhitungan suara di :

Tempat Pemungutan Suara (fPS)
Desa / Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten / Kota
Provinsi Sulawesi Barat

fenis kelengkapan administrasi dan formulir pemungutan suara penghitungan suara di

tempat pemungutan suara, terdirt dari :

A 1. Berita Acara pemungutan Suara dan Penghitungan Suara Pemilih Kepala Daerah

dan Wakil Kepala Daerah di Tempat Pemungutan Suara (Model C - I(WK.KPU)

beserta lampiran :

a. Catatan Pelaksanaan Penghitungan Suara Pemilihan Umum Kepala Daerah

dan wakil Kepala DaerahTempatPemunguan Suara (Model C 1-KtyKfU),
b. Sertifikat Hasil Penghiurngan Suara Untuk Tiap Pasangan Calon Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah di Tempat Pemungutan Suara (Lampiran

Modelcl-I(WKGU),
c. Catatan Hasil Perolehan Suara Untuk Tiap Pasangan Calon Kepala Daerah dan

wakil Kepala Daerah di Tempat Pemungutan Suara (Model c 2 - KWKKPU);
d. Pernyataan Keberatan Saksi dan Kejadian Khusus yang Berhubungan Dengan

Hasil Pemungutan Suara dan Penghitungan Suara Pemilih Kepala Daerah dan

wakil Kepala Daerah di Tempat Pemungutan suara (Model c 3 - I(wKffiu),
e. Catatan Pembukaan Kotak Suara, Pengeluaran Isi, Identifikasi fenis Dokt'rmen,

dan Penghitungan |umlah Setiap |enis Dohumen Untuk Pelaksanaan

Pemungutan Suara Pemilihan Umum Kepala Daerah dan waHl Kepala Daerah

di Temapat Pemungutan Suara (Model C 4 - I(WKKPU);
f. Penggunaan Surat Suara Tarnbahan Yang Digunakan Sebagai Cadangan di

Tempat Pemungutan Suara (Model C 5 - I(WKffiU)t
2. Seluruh surat suara fterpakai, tidakterpakai, keliru dicoblos dan rusak);
3. Surat Pemberitahuan Waktu dan Tempat Pemungutan Suara (Model C 6 -

KWKKPU);
4. Surat Pernyataan Pendamping Pemilih (Model C 7 - KWKKPU);
5. Daftar Nama Pemilih dari TPS Lain (Model C I - KWK.KPU).

B. Alat kelengkapan TPS dan Berita Acara sebagaimana dimaksud pada huruf A
dimasukkan kedalam kotak suara.

YANG MENYERAHIGN
HELOMPOK PENYELENGGARA

PEMUNGUTAN SUARA

;;;;;*ff"*r 
20LL

PANITIA PEMT'NGUTAN SUARA

( ) l
NAMA JELAS

Catatan:
a. Lembar 1 untuk PPS;

b. Lembar 2 untuk KPPS.

MODELC9-KWK,TPU

NAMAJELAS
(
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TANDATERIMA

BERITA ACARA DAN SERTIFIKAT HASIT PENGHITUNGAN SUARA

PEMITIHAN UMUM KEPAIII DAERAH DAN WAKIL KEPAI.A DAERAH

DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

NO. TPS
TANGGAL

KELURAHAN/DESA
HARI ...IAM

....... 0ktoberZALL

YANG UENYERAHIGN
KELOMPOK PENYETENGGAAA

PEMUNGUTAN SUARA
IGTUA,

)t

MODELC1o-TWKKPU

NO NAMA

Saksi Pasangan Calon KePala
Daerah dan Wakil KePala
Daerah/Pengawiui Pemilu

Lapangan

TANDA TANGAN

7 2 3 4

t { )

2 t )

3 t )

4 t )

5 t )

6 t )

7 ( )

I Pengawas Pemilu Lapangan ( l
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Lampiranllt : IGPUTUSAN KOMISI PEMIUHAN UMUM PROVTNSI

SULAWESI BARAT
NOMOR : 10 /Kps/ KPU Prov-33 r/ PI(WK,/ 2011
TANGGAL : l3APril 2011

BAGAN TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA (TPS}

TEF; FAT P€ IllU SIGUTAII SUARA

lAlriiri
:,i,.i i<! ta

ilrffrL-f:rr::-irftru r-ssu--r.

falUtJ'tl!!:r( :.:! -r

LiH
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BAGAN TATA CARA PEUBERIAN PEMT'NGT'TAN SUARA DI TPS

TEMPAT PEMBERIAII SUARA

KOTAI(

SUARA

SAKSI

DAFTAR

CALON

PASAT{GAT{

GUBERilUR

DA'{ WAXIL

GUBERNUR

PENCATATA}I

KEHADIRP.II

PEMITIH

PEMAruTAU

PAPAI{

PtilCATAT

PEilGHlTt'Ii

SLIAF}

2

PINTU

KETUAR

Plilru
MASUK

PIMPINA'T KPPS

5

6

TATTTOA

I(HUSUS

7

1 3 IIIII
4

<_. r8M

PAilWAS
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BAGAN PENGHITUNGAN SUARA $PS)

TEMPAT PEMBERIAII SUARA

PAPAN PENCATATAN

PENGHMJNGAI{ SUARA
DAFTAB

CALO'{

PASA,IGATTI

6T'E€RTTUR

DAr{wAxlt
6UBERT{UR

6 7

s
A

x
s
I

PINTU

MASUK

HNru
KELUAR

IIIII

P

E

M
A

t{
T

A

U

5 4

PAt{urAs
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Lampiran ll
UMUM PROVINSI

/P!(j/iK l20Lt

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN

SULAWESI BARAT

trOPrOn : 10 /KPs/ KPU-Prov-033

TANCGAL : 13APril 2011

BENTUKFoRMUTIRPEMUNGUTANDANPENGHITUNGANSUARAPEMITIHAN
iUMUMKEPALADAERAHDANWAKILKEPATADAERAH

) DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

1. Berita Acara Pemungutan suara dan Penghitungan Suara Pemilihan Umum Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah DitempaiPemungutan Suara (Model C - KWK'KPU)

z. catatan pelaksanaan pemungutan Suara dan Penghitungan Suara Pemilihan Umum

Kepala naeratr aan wakil Kepala Daerah Ditempat Pemungutan Suara I Model C 1 -

KWK.KPU )

4.

3.

5. Pernya taan Keberatan Saksi dan Kejadian Khusus Yang Berhubungan dengan Hasil

Pemungutan Suara dan Penghitungan Suara Pemilihan Umum KePala Daerah dan

Kepala Daerah DitemPat Pemungutan Suara I Model C 3 - KWK'KPU )

Pembukaan Kotak Suara, Pengeluaran Isi' Identifikasi |enis Dokumen, dan

fumlah SetiaP )enis Dokumen untuk Pelaksanaan Pemungutan Suara

Pemilihan Umum KePala Daerah dan wakil KePala Daerah DitemPat Pemungutan

Suara ( Model C 4 - KWK'KPU )

7. Penggunaan Surat Suara Cadangan dalam Pemungutan Suara Ditempat Pemungutan

Suara ( Model C 5 - KWK'KPU )

g. Surat pemberitahuan Waktu dan Tempat Pemungutan Suara I Model C 6 - I(WK'KPU

untuk KPPS )

g.SuratPernyataanPendampingPemilih(ModelCT-KWK.KPU)

10. Daftar Nama yang Memberikan suara dari TPS Lain I Model c B - KWK'KPU J

11. Surat Pengantar penyampaian berita agara pemgngutan sllare rl:n npnohifilngan

suara di TPS ( Model C 9 - KWK.I0U )

12. Tanda Terima Berita Acara dan Sertifikat Hasil Penghitungan Suara Pemilu Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah di Tempat Pemungutan Suara. I Model C10-

I(*K'KPU) 
KETUA

DENGAN ASLINYA
SULAWESI BARAT

DAN
Ttd.

ARMAN, S.Pd., MH
Pembina/lV/a

Sertifikat Hasil Penghitungan suara untuk Pasangan calon Kepala Daerah dan wakil

Kepala Daerah Ditempat Pemungutan Suara ( Lampiran Model c 1 - KWK'KPU )

Hasil perolehan Suara untuk setiap pasangan calon_K_epala Daerah dan wakit Kepala

Daerah Ditempat pemungutan suara 6 rvroiet c 2 - KWK.KPU Ukuran besar )

1m1995031004

A. NAHAR NASADA, SH

1



BERITAACARA
PEMUNGUTAN SUARA I'AN PERHTTUNGAN SUIRA

pEMiIrui IcPALA DAEnAH DAN wAxrl xBPAr'ADAEnAH

DITEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Pada hart lnl .......'.... tanggal """"'bulan """' tahun dua ribu sebelas Kelompok

Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) melaksanakan rapat pemungutan suara

pemilihan umum Kepala Daerah dan wakil Kepara Daerah yang dihadiri oleh saksi

pasangan calon, panitia pengawas lapangan' pemantau dan warga masyarakat bertempat

di:

Tempat Pemungutan Suara ([PSJ

Desa/Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

felah mlksanakan kegiatan sebagai berikut:

l. Pe'hrrirngutanSuara

A. Persiapan fPukul 06'00 s/d 07'00 WITA)

1. Pemeriksaan TPS, pemasangan Daftar Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala

Daerah,meletakanbiliksuaradankotaksuarasesuaidengantempatyang
telah ditentukan;

2. Pemanggilan pemilih untuk memasuki TPS' sebanyak tempat duduk yang

telah disediakan;dan

3. Penerimaan saksi sesuai dengan surat mandat dari Tim Pelaksana Kampanye'

B. Pelaksanaan pemungutan suara (Pukul 07'00 s/d 13'00 WITA)

l.KetuaKKPSmembukaRapatPemungutanSuarapadapukul0T'00WTA;
2. Pengucapan sumpah/ianii Lnggota KPPS, dipandu oleh Ketua KPPS;

3.Pembukaankotaksuara,pengeluaranseluruhisikotaksuara'
pengidentifikasian ienis dokumen dan peralatan serta penghitungan iumlah

setiap jenis dokumen dan peralatan;

4. Ketua KKPS mengumumkan jumlah pemilih yang tercantum dalam salinan

daftar pemilih teap untuk TPS; dan

5. Ketua KPPS memberikan penjelasan mengenai tata cara pemungutan

suara/pemberian suara kepada pemilih yang hadir.

C. Pemberian suara oleh pemilih berdasarkan prinsip urutan kehadiran

D. Pada pukul 13.00 WITA Ketua KPPS mengumumkan rapat pemungutan suara

telah selesai dan dilanjutkan dengan rapat penghitungan suara.

MODEL C.KWK

)

-23 -

: Sulawesi Barat
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II. Penghitungan Suara fmulai pukul 13'00s'/d """"'

A- Persiapan sebelum pelaksaan penghitungan

WITA

suara KPPS melakukan kegiatan

sebagai berikut :

1. Mengumumkan dan mencatat jumlah pemilih yang memberikan suara dan yang

ddak memberit 
"n 

,u"o i"'a"sarkan salinan Daftar Pemilih Tetap untuk TPS

serta tumlah pemilitr dari TPS lain;

2. Mengumumkan dan mencatat iumlah surat suara yang tidak terpakai' surat

suara yang dikembalikan oleh pemilih karena rusak atau keliru dicoblos serta

penggunaan surat suara tambahan; dan

3. Memasang ."ut",, t'"'iip"rolehan suara untuk tiap Pasangan Catol 
-X1U1ta

Daerah dan wakil Kepala Daerah di Tempat Pemungutan Suara (Model C 2 -

I(WKKPU) ukuran besar'

Pelaksanaan Penghitungan suara'

KPFS melakukan kegiatan sebagai berikut :

1. Membuka kotak suara, mlnghitung' meneliti dan mencatat jumlah surat

suara Yang digunakan oleh Pemilih;

2. Mengumumkan dan mencatat surat suara sah yang diperoleh masing-

-"ring prrrrrg"n Calon Kepala Daerah Dan WakilXepala Daerah; dan

3. ttengumumkan dan mencaat surat suara yang tidak sah'

III. A. LamPiran Berita Acara :

,1. catatan Pelaksanaan Pemungutan suara dan Penghitungan Suara untuk

Pemllihan Umum Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah di Tempat

Pemungutan Suara fModel C 1'KWKKPU)l

2. Sertifikat Hasil Penghitungan Suara Pemilihan Umum Kepala Daerah dan

wakil Kepala Daerah di Tempat Pemungutan Suara (lampiran model C 1 -
I(WKKPU);

3' Hasil Perolehan Suara Untuk Tiap Pasangan Calon Kepala Daerah Dan

WakilKepalaDaerahdiTempatPemungutansuara(Modelc2-I(WK.KPU)
ukuran besar;

4. Pernyataan Keberatan Saksi dan Keiadian Khusus Yang Berhubungan

Dengan Hasil Pemungutan Suara dan Perhitungan Suara Pemilihan

Umum Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah di Tempat Pemungutan

Suara ( Model C3 -KWKKPU);
5. Catatan Pembukaan kotak Suara, Pengeluaran Isi, Idetifikasi Jenis

Dokumen,danPerhitunganJumlahsetiapJenisDokumenUntuk
Pelaksanaan Pemungutan suara Pemilihan umum Kepala Daerah dan wakil

I(epala Daerah di Tempat Pemungutan Suara (Model C 4 - IOJ|/KKPU);

S.PenggunaanSuratSuaraCadanganDalamPemungtttanSuaradiTempat
Pemungutan Suara (Model C 5 - KWK.KPU);

B

B. L;ampiran Berita Acara scbagaimana dirnaksud huruf A merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Beria Acara ini.

IV. Kelengkapan administrasi lain yang tidak termasuk dalam lampiran Bcri[a Acara dan

dikirimkan kepada PPS:

1. Surat Pemberitahuan Waktu dan Tempat Pemungutan Suara (Model C 6 -
KWKKPU) yang diterima KPPS dari pemilih;



v

2. Surat Pernyataan Pendamping Pemilih (Model C 7 - KWKKPU) yang diterima

KPPS dari Pemilih;
3. Daftar Nama Pemilih Yang Memberikan Suara dari TPS lain (Model C 8 -

KWKKPUJ;

4. Surat Pengantar [Model C 9-KWK'KPU); dan

5. Tanda Terima (Model C 10 - KWKKPU)'

Penyampaian Berita Acara dan Lampiran Model C 1 - KWK'KPU :

A. Berita acara pemungutan soa'u du" penghitungan suara di TPS beserta

lampirannya dibuat .""' (""""""""" ) rangkap :

f. ltsatuJ rangkap untuk Panitia Pemungutan Suara;

2. 1(satu) rangkap untuk Panitia Pemilihan Kecamatan [PPK) melalui Panitia

Pemungutan Suara (PPS);dan

3. l(satu) rangkap untuk komisi Pemilihan Umum Kabupatean melalui Panitia

Pemungutan Suara (PPS);dan

4...... (.................... j .,ngk'p untuk masing'masing saksi pasangan calon

Kepala Daerah dan calon Wakil Kepala Daerah yang hadir'

5. 1 [Satu) rangkap untuk Pengawas Pemilu Lapangan'

B. Sertifikat Hasil Penghitungan Suara Pemilihan--Umum Kepala Daerah-dan-wakil

Kepala Daerah Ai r"*pti"p"*t'gutan Suara (Lamoiran Model C 1 - KWKKPU)

selain hal tersebut p"ilil;;"ill"*t trnek"p untuk Pengumuman di PPS

dan 1 (satu ) rangkap untuk KPU Kabupaten unt'k b'h"n pengolahan data

pengamanan kecurangan perhitungan suara'

KELOMPOK PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA

TANDATANGAN
NO

1. Ketua

2. Anggota

3. Anggota

4. Anggota

5. Anggota

6. Anggota

7. Anggota

( )

t

)

)

)

(

(

(

l

)

saksi-saksi dari pasangan 65lon Kepala Daerah dan calon wakil Kepala Daerah

No Nama Saksi dari Nomor Urut Pasangan Tanda tangan
Calon KePala Daerah dan Calon

Wakil Kepala Daerah

3

(

(

)

)(

-25-

NAMA

. ...,.''.'''.....''..'.'''.'....J

1.

z.

(

4.

..)



PemilihanUmum

Tempat Pemungutan Suara ffPS)

Desa / Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten / Kota

Provinsi

-26-

Gubernur dan Wakil Gubernur

Sulawesi Barat

CATATAN PEUIIG/INAAN
PEMUNCUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA

PEMIUTIAN UMt,}f TGPAI.A DAEMIf DAN WAISL I(EPATA DAENA'I
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

MODEL C1-KWK.KPU

A, Data Pemilih
KETERANGAN

JUMLAH (3+4)PEREMPUANUII(I.UU(IURAIANNo,
543

1

1 fumlah pemilih dalam Salinan

Daftar Pemilih Teta A2+A3
fumlah pemilih dalam salinan

ilihakan hak
DPT2

TPDnanlisamhili dalaumlah pemI
il hhaknkamedakti

umlah Pemilih dari TPS lain

B, Penerimaan dan P Surat Suara

No.
32

URATAN
1

Surat Suara nditerima termasuk cadan1

2. Surat suara te kai A2+A4
3 Surat suara yang dikembalikan oleh pemilih karena ru

aau keliru dicoblos.

sak

4 2+83Surat suara kai. 1tidak

C. Xlasifikasi Surat Suara berisi suara sah dan tidak sah
UMLAHNo, URAIAN

3?1

1 Surat suara sah untuk seluruh pasangan calon Kepala Daerah dan

diisi dari Huruf A Model C 2 -DaeralrWakil
2

umlah Cl+C2 =82

)

3.

4.

IUMLAH

Surat suara tidak sah. (diisi dari huruf B Model C 2 - KWKKPU).

,........ Oktober 2011

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTANSUARA

KETUA,



SERTIFIKAT HASIL PENGHIIUNGAN SUARA

UNTUK PASANCAN CAI,oN KiiAI.6' DAERAH DAN WAKIL IGPAI'A DAERAH

DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

: Gubernur dan wakil Gubernur
Pemilihan Umum

Tempat Pemungutan Suara (TPS)

Desa / Kelurahan *)

Kecamatan

Kabupaten*)

Provinsi

Coret tidak

Sulawesi Barat

A SUARA SAH (Diisi dari huruf A Model C 2 - I(WKKPU)

u

LAMPIRAN

MODEL C1 -KWK.KPU

PEROLEHAN SUARA SAH PAS/TNGAN CALON KEPALA

DAERAH DAN WAIOL IGPALA DAERAH

NOMORDANNA}IA
PITS/INGAN CA"LON

IGPALADAERAHDAN
WAXILI(EPALADAERAH

No.

3
1

Tulis dengan angka

Tulis dengan hurufdan1

Tulis dengan angka = ......' ....."

Tulis dengan huruf =dan

Tulis dengan angka =

Tulis dengan huruf =dan5

Tulis dengan angka =

Tulis dengan huruf =dan4

Tulis dengan angka =

Tulis dengan huruf =

TANDA TANGAN XPPS

1 3. ............ 5 6 7
TANDATANGAN SAKSI PASANGAN CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAEARH

2 3 4............ 5 5............. 7

-27 -

2.

f umlah Perolehan Suara
Sah untuk Seluruh
Pasangan Calon

2............. 4.............

1.............
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B. SUARA TIDAK SAH fDiisi dari huruf B Model C 2 - KWKKPU)

SUARATIDAKSAH

NO. fabatan

Ketua

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

NAMA

No Nama Saksi dan Nomor Urut Pas:rngan
Calon Kepala Daerah dan calon

trValdl Kepda Daerah

Catatan : Apabila terdapat kesatahan penulisan angka dan huruf dalam kolom 3'

dicoret angka dJ;;;il;t tlo.n,' keirudlan angka dan huruf yang

uenar dipeibaiki dan harus diplrafoleh Ketua KPPS'

XELOMPOK PENYELENGGANA PEMUNGUTAN SUANA

)

)

)

l
)

)

l

t
(

t
(

(

(

(

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

TANDATANGAN

Tanda tangan

1

2

3

4

)

)

l
)

l

t
(

(

(

t

SAHTIDAKSUARAMLAHUURAIANNo. 3
21,

Tulis dengan angka

Tulis dengan huruf

SAHTIDAKDANSAHSUARAMLAH
No. 3

2
URAIAN

1

,UMLAH SUARA SAH dan

TIDAKSAH

5.

C. |UULAH SUARASAH dan TIDAK SAH

Saksi-saksidaripasangancalonKepalaDaerahdanf,alonlilakilKepalaDaerah

Tulis dengan angka = """"""""'

Tulis dengan huruf = """"""""'
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HASIL PEROLEHAN SUARA UNTUK TIAP

PAS/TNGAN CA"LON KEPAI.A DAERAH WAXIL KEPAI'A DAENAH

DI TEMPAT PEMUNGI''TAN SUARA

Gubernur dan Wakil Gubernur

Sulawesi Barat

A. SUARA SAH

TANDA TANGAN KPPS

1............. 2............ 4............. 5............ 6............. 7.............
TANDA TANGAN SAKSI PASANGAN CALON KEPAI.A DAERA H DAN WAKIL KEPALA DAEARH

1....... ...... 3............. 4............ 5............. 7.............

MOOEL C 2..KWK.KPU

Ukuran Besar

NOMOR DAN NAMA PASANGAN
CA,LON XEPALA DAERAII DAN

WAI(L XSPA"LA DAERAII

PEROLEHAN SUARA PASANGAN
TGPAIJ\ DAERAH DAN WAXIL XEPAIJI

DAERAH RINCTAN

luuulH
BARIS

1 2 3

1
IUMLAH SUARA YANG DIPERO

CALON KEPALA DAERAH DAN
LEH PASANGAN
WAIOL KEPAI.A

DAERAH NO. 1

2
)UMLAH SUARA YANG DIPEROLEH PASANGAN

CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA

DAERAH NO. 2

3
,UMLAH SUARA YANG DIPEROLEH PASANGAN

CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA
DAERAH NO. 3

4
IUMLAH SUARA YANG DIPEROLEH PASANGAN

CALON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA
DAERAH NO. 4

IUMLAH SUARA YANG DIPEROLEH PASANGAN
CAI,ON KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA
DAERAH NO. 5

JUMIJTH PEROLEHAN SUARA SAH UNTUX SELURUII PASAI{GAN Xf,PAJJT
DAERAH DAN WAI(L IGPAI.A DAERAII

Pemilihan Umum
Tempat Pemungutan Suara (TPSJ

Desa / Kelurahan t)
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

CAJ.ON

4

5

T ----l

rt

------r---- l

I

If-- ffi#

3.............

2............. 6.............
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B. SUARA TTDAK SAH

c.SUARA SAH DAN TTDAK SAH

KELOMPOK PENYETENGGARA PEMUNGUTAN SUARA

NA"IT{A TANDATANGAN
NO. fabatan

1. Ketua

2. Anggota

3. Anggota

4. Anggota

5. Anggota

6. Anggota

7. Anggota

Saksl - salsi dari pasangan calon Kepala Daerah dan Calon lValdl Kepala Daerah

No Nama
Tanda tangan

)

)

)

)

l
)

(

t
t
(

t
(

)

Sakst dan Nomor Urut Pasangan
Calon KePda Daerah dan calon

lAlaldl Kepala Daerah

l
)

)

)

)

(

(

t
(

t

L.

2.

3.

4.

5.

Catatan :

1. *) Coret Yang tidak Perlu
2. Pada kolom 3 ditulis tall;/ (llIIJ tiap kolom'
3. Pada kotom,l dihrlis angka.
+. ap"Uit" terdapat kesalihan penulisan angka dalam,kgtom 4, dicoret angka yang salah' kemudian

angka yang benar dlperbatld dan diparaf oleh ketua KPPS'

S. epiUiti pasangan calon lebih dari 5 pasang kolom agar disesuaikan'

5.,
1

SUARA TIDAK SAH

D SAHAKTSUARARUHSELULAHMU

l^AH SELURUH SUARA SAH DAN TIDAK SAH (A + B )
IUM

4
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PemilihanUmum :

Tempat Pemungutan Suara (tPS) :

Desa / Kelurahan*) :

Kecamatan :

Kabupaten*) i

Gubernur dan Wakil Gubernur

Catatan Pernyataan keberatan oleh saksi dan kejadian khusus sebagai berikut :

Sulawesi Barat

SAKSI YAHG MENGAIUKAN
XEBERATAN,

XELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTANSUARA

XETUA,

+) Bila tidak ada keberatan/Keiadian khusus agar diisi "NIHIL"

PERNYATAAN KEBERATAN SAKSI DAN IGIADIAN IAIU!gS- 
- --

YANG BERHUBUNGAN DENGAN HASIL PEMUNGUTAN SUARA DAN

PENGHITUNGAN SUANA PTUTUTIAN UMUTII IGPALA DA"BRAH DAN WAICL XEPAIJT

DAERAH DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

MODEL C 3 -KWK.KPU



t

Iri

Pemilihan Umum

Tempat Pemungutan Suara (TPS)

Desa / Kelurahan*)

Kecamatan

Kabupatent)

Provinsi

-32-

Gubernur dan Wakil Gubernur

CATATAN PEMBUKAAN KOTAI(SUARA' .
PENGELUARAN ISI, IDENTIFIKASI JENIS DOIruITIEN,

DAN PEli;HliuxcexpuLau sETIAP tENIs DoIoMEN UNTUK

-ilfiISANAAN PEMUNGUTAN SUARA PEMILIHAN UMUM
. -_ 

XEPALA OAERAII DAN WAKIL KEPALA DAERAH

DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Kelengkapan administrasi untuk pemungutan suara dan penghitungan suara yang

diterima dari PPS :

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTANSUARA

KETUA,

)

MODEL C 4 -I(WK.KPU

KETERANGANURAIANNo,

Daerah

dan Wakil KePalaSurat suara Pemilu Kepala Daeraht
setKPU s/d Model C 9 -

KPU kecuali Model C6 - KWKKPU
Formulir Seri C Model C 1- I(WK

KWK

.,

Sampul3
setosancobalasosbl pentAla penco4
lembar

I Pemilihan UmumSege5
''.,',,,'..,,.., buah

lem/perekat6.

Kantong Plastik7
buah

Karet pengikat surat suara8.
buah

9
buah

Tanda khusus/tinta10.

Ball point selain warna hitam11

: Sulawesi Barat

..... Oktober 2011

(

lembar

lembar

dan

buah

Spidol

buah

*) Coret yang tidak perlu
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PENGGUNAAN SURAT SUARA CADANGAN

DAUIJTI PEMUNGTITAN SUANA DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Pada hari ini ...................."""'

Kelompok PenYelenggara

penghitungan suara di :

Pemilihan Umum

Tempat Pemunguan Suara ffPS)

Desa/Kelurahan *)

Kecamatan

Kabupaten*)

Provinsi

tanggal ....'........ bulan .......'."""" tahun dua ribu sebelas

Perni.rguan Suara (KPPSJ dalam pemungutan dan

Gubernur dan Wakil Gubernur

Sulawesi Barat

TelahmenggunakansuratsuaraPemilihanUmumKepalaDaerahdanwakilKepala
Daerah cadangan sebanyak ( """""""' """"--""'J lembar untuk mengganti surat

suara yang keliru memilih pilihannya serta surat suara yang rusak

Oltober 2011

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTANSUARA

K3TUA,

( )

MODEL C 5 .(WK.XPU

r) Coret yang tidak perlu
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SURAT PEMBERITAHUAN
WAKTU DAN TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

Pelaksana pemungutan suara Pemilihan Umum Kepala Daerah dan wakil Kepala

Daerah di TPS....", Desa/Kelurahan""""""""""""-'
diberitahukan kePada :

Kecamatan

1. Nama Pemilih...-.......................'

2. Nomor urut................... dalam Salinan Daftar pemilih tetap'

Untuk memberikan suara Pada :

Hari / Tanggal

Pukul

Tempat / Alamat TPS

Olitober 2011

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGTITAN SUARA

KET UA,

)

Catatan :

i. Sr.rat p"-U".itahuan dan kartu pemilih, agar dibawa pada hari dan tanggal tersebut diatas'

2. Perhiurngan suara dilaksanakan setelah pukul 13'00 WITA sampai dengan selesai'

3. Penyandang cacat, dapat dibantu oleh pendamping pemilih dengan melaporkan kepada Ketua

KPPS dan mengisi formulir Model C 7 - I(WK'KPU'

Potong disini

TANDATERIMA

Telah disampaikan surat pemberitahuan wal$u dan tempat pemungutan suara

dari KPPS kepada:

Nama Pemilih

TPS/Desa/Kelurahan

..... Oktober 2011

(

MODEL C 5 -I(WK.(PU

Yang menerima

,

t

)



t
-35-

SURAT PERNYATAAN PENDA"TIPING PEMILIH

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama:

Alamat :

Atas permintaan Pemilih :

Nama:

Alamat

menyatakan bersedia membantu mendamping pemilih tersebut dalam memberikan

suaraPemilihancalonKepalaDaerahdanWakilKepalaDaerahdanbersedia
menjaga kerahasiaan pilihan pemilih tersebuL

Demikian pernyaaan ini dibuat dengan sebenarnya dan apabila dikemudian hari

ternyata terLukti mehnggar pe*yataan ini, saya bersedia menerima segala

tuntutan hukum.

Oktober 2011

Yang membuat pernyataan

MODEL C 7 -(WK.KPU

t

t )
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DAIITARNAMAPEUILIH
YANG MEMBERIKAN SUARA DARI TPS LAIN

MODEL C 8 -KWK.I(PU

IENIS
IGLAMIN

KETERANGAN
(ASAL PEMILIH)NOMOR PEMILIH

PRLK
NAMAPEMILIHNo.

65432t

,.......Oktober 2011

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTAN

SUARA

( )
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YA.!{G MENYERAHKAN
IGLOMPOK PENYELENGGARA

PEMUNGUTANSUARA

Kepada:
Yth. KehraPPK

Melalul PPS.'...

di-

....... Oktober 2011

YANGMENERIMA
PANITI,A PEMUNGUTAN SUANA

Tempat

Bersama ini disampaikan Berita Acara beserta lampiran dalam pelaksanaan

pemungutan suara dan perhitungan suara di :

Tempat Pemungutan Suara (TPS)

Desa / Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten / Kota
Provinsi : Sulawesi Barat

fenis kelengkapan administrasi dan formulir pemungutan suara penghitungan suara di

i".prt p"*ongrtan suara, terdiri dari :

A 1. Berita Acara pemungutan Suara dan Penghihrngan Suara Pemilih Kepala Daerah

dan Wakil Xepata oaerafr-Jii"tp"t puilungttttn Suara (Model C - I(WK'KPUI

beserta lamPiran :

a. Catatan Pelaksanaan Penghitungan Suara Pemilihan Umum Kepala Daerah

dan wakil xepa, paet"i i1tf"-r"tunguan Suara fModel C 1 - KVVKKPU);

b. Sertifikat nas ret'ltrit"nii-itl"t" tintt'tt Ti"p Pasangan Calon Kepala

Daerah dan waur rEpar" iaerah di rempat Pemungutan Suara flampiran

ModelCl-I(WK-KPU);
c. Catatan Hasil Perolehin Suara Untuk Tiap Pasangan Calon Kepala Daerahdan
-' 

w"iJt xup"t" o"".*, Ji f"rnp"t Pemungutan Suara (Model C 2.- KWKKPU);

d. Pernyataan Keberatan saksi dan Keiadian Khusus yang Berhubungan Dengan
-' i"rii nurnungoan Suara dan Penghiongan Suara Pemilih Kepala Daerah-dan

W"f.l f"prtiO""r"h Ji T"'npat Pfmunguan Suara (Model C 3 - I(WKKPUJ;

e. catatan Pembukaan Kotak Suara, Pengeluaran lsi, ldentifikasi lenis Dols'rmen'

dan Penghitungan Iumlah Setiap fenis Dokumen Untuk Pelaksanaan

r"rnung,rLn suira pemititran Umum liepala Daerah dan wakil Kepala Daerah

di Temipat Pemungutan Suara (Model C 4 - KWKKPU);

f. eungguna.n Suratluara Tambahan Yang Digunakan Sebagai Cadangan di

Tempat Pemungutan Suara (Model C 5 - KWKKPU); - -
2. Seluruh surat suara (terpatai, tidak terpakai, keliru dicoblos dan msak);

3,suratPemberitahuaaw,I.tud"nTempatPemungutansuara(ModelC6.
KWKKPU);

4. Surat Pernyataan Pendamping Pemilih (Model C 7 - KWKKPU);

5. Daftar Nama Pemilih dari TPS Lain (Model C I - KWKKPU)'

B. Alat kelengkapan TPS dan Berita Acara sebagaimana dimaksud pada huruf A
dimasukkan kedalam kotak suara.

(
NAMAJELAS

Catatan :
a. Lembar 1 untuk PPS;

b. Lembar2 untukKPPS

MODEL C 9 -XWKKPU

NAMA JELAS

Perihal: PenyamPaian Berlta Acara
Pcmungutan suara dan

:::-T::::::::::::"'

) ( )
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IANDA-IIBIMA

BERITA ACARA DAN SERTIFIKAT HASIL PENGHITUNGAN SUARA

PEMILIHAN UMUM IGPALADAERAH DAN WAXILKEPAI'A DAERAH

DI TEITIPAT PEMUNGUTAN SUARA

NO. TPS

MOOEL C 10 -l(wlcxPut

TANDATANGANDaerah dan Waldl KePala

Daerah/Pengawas Pemilu
La

Saksi Pasangan Galon KePala

NAMANO

43
7 2

I
.,

3

4

5

6

7

Pemilu8

Oktober 2011

Y/ING IIENYERAHKAN
IGLOMPOK PENYELENGGARA

PEMUNGUTANSUARA
KETUA,

( )
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a,

Lamoiranlll : KEPUTUSAN KOMISI PEMILIIIAN UMUM PROVINSI

SULAWESI BARAT

NOMOR : 10 /Kpts/ KPU Prov-33 / PI(WK/ 2011

TANGGAL : l3APril 2011

BAGAN TEMPAT PEMUNGUTAN SUATIA (TPS)

TE,MPAT PEMUI{GUTAN SUARA

t
I

I

i
:

:

:

:

!

I

:

:

:

:

:

L

t\

fr'.i- l'.i.

PtF€iJI,-i-&_!_.

' ,'_ ,r i ii .1 laa,

,:iia&
. ,r /,.16

DAFTAR

CALOH

PASAI{GA}ICU

a..iqHl-,R 0Arl
:-r',:'i(lL

aiisEiiiiux

I AIIii,rri

itir 1_a;us

H
nt!t-aE7:r?!:-larrtv ELcv-i-.

tl
[;l

rtlrA!!:1.! , ; !'1.r.'
Fllslf rtil lr' r' r t ''

LrltiH
. ,, lrt

tt l II 1
I

PEi'iiEli&i.;'.i''
.. ., -,.r.1.N

;; i;il lu
!
II
I

I
I
I
.l

+

rsfi6

r
I
I

6

5

PIHTU }.i;q-?l!:i

tst..-.,...

ffil

hYl



t
-40-

BAGANTATACARAPEMBERIANPEMUNGUTANSUARADITPS

TEMPAT PEMBERIANSUARA

KOTAI(

SUARA

SAKSI

PET{CATATAiI

KEHADIRAN

PEMIUH

DAFTAR

c^lol{
PAS ltl6A'I{

6UBERI{UR

DAIIWAXIL

GUBERI{UR

TANTOA

KHUSUS

PAPAN

PEITICATAT

PEilGHM,,N

SUARA

5

6

1

4

2 3

PIITTU

MASUK

PIMPINAT{ KPPS

7

PINIU

KELUAR

IIIII

PEMAflTAU

PA?{WAS
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PAPAN PEI{CATAIAI{

PEl{6H]ru GAT SUARA

BAGAN PENGHITUNGAN SUARA (TPS)

TEMPAT PEMEERIAI{ SUARA

DAFI n
CA|JOil

PISAI{GAII

GUEET UN

DAT{ WAXIL

GUBEN UR

IIIII

P

E

M

A

t{
T

A

u

PINTU

MASUK

PII{TU

rcLUAN

7
6

I

s

A

K

5

5

2 3
(l

I

PANWAS

I'l
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DAFTAR PEilIILIH TETAP

PEMILTHAN UiIUT KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA OAERAH

MODEL A3 . KW(,KPU

KAB/KOTA 1)

PROVINSI

Halaman

TPS
DESI/KELURAHAN 1)

KECAMATAN

t

rsJENIs

KELAMIN ALAMAT/ TEMPAT TINGGAL KETERANGAN 2)UMUFY
USIA

STATUS

PERKAWNAN
(B/S|/P)

TEMPAT OAN TANGGAL
LAHIRNAiilA PEMILIHNO.

URUT

7 I 15421

NOMOR PEMILIH
LK Pr

6 I
3



I

TPS
DESA/KELURAHAN 1)

KECAMATAN

Calatan

Stalus Perkavrinan

B = Bslum nikah
S = Sudah nkah
P = Pamah nikah

Jenis Kohmin :

Lk = Laki-laki

Pr = Perqnpuan
1) = CorE[ yeng tidak Pedu

zi = cacat yane oisandang pomilih kalau ada

JENIS
KELAMIN KETERANGAN 2)

Pr
ALAMAT/ TEMPAT TINGGAL

LK

STATUS
PERKAWINAN

UMUR,/

USIA
TEMPAT DAN TANGCTAL

LAHIRNATIA PEMILIH

9

NOMOR PEMILIHNO

URUT
54

1

KAB/KOTA 1)

PROVINSI

Halaman

Nama Tanda tangan

1. Ketua

2.Anggota

3. Anggota

.l

Oisahkan dalam rapat Pleno PPS tanggsl .....,...........
PANITIA PEMUNGUTAN SUARA

MODET A3 - KWK.KPU



i,oEr

PANITIA PEMILIHAN KECAMATAN

KABUPATEN/KOTA

PROVINSI

Catatan :

1) = coret yang tidak pedu

2) = Banyaknya jumlah p€milih tambahan

REKAPITULASI JU[I..AH PETIUH TERDAFTAR PEUIUHAN UTUil
KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH

OLEH PANITIA PEf,ILIHAN KECATATAN

MODELAs. KWKKPU

Halaman

Oisahkan dalam rapat pleno PPK Tanggal

PANITIA PEMILIHAN KECAMATAN

Nama

1. Ketua
2. Anggota
3. Anggota
4. Anggota
5. Anggota

PEMILIH TERDAFTAR

JUMLAH

JUMISH
TPS

KET. 2)
PEREMPUANLAKI.LAKI

NAMA OESA/KELURAHANNo urut

I I-T

---

III-III

-
IIIIIIIIIII

-
IIIIII

-
IIIIIIIIIIII

-
I

-
-

----rE
--III---r----II
I-I----

I-

I

-

-
EI-

-II
I-III-

--r-II-II-II
IIIIIII-IIIIIIIIIII-Ir--II-r--

--I--I
IIII--ITTIIIIT-

-II
rI-IITI-I

-II-II
IIIIIT

E-

-

T

-

--
--
--

--

-I

I
--
--

I-

--
--

I-

--

I-I-

Tanga Tsngan

F



MODELAG-KWKI(PU

I
REKAPITULASI JUII-AH PETIUH TERDAFTAR PETIUHAN UIUT

KEPAI.A DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH

OLEH KPU KABUPATEN'KOTA

KPU I(ABUPATEN/KOTA 1)

PROVINSI

Catatan :

1) = coret yang tk ak pedu

2) = Banyaknya jumlah pomilih tambahan

Halaman

Disahkan dalam rapat pleno KPUD KAB/KOTA Tanggal .........
KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN/KOTA

1. Ketua
2. An0gota
3. Anggota
4. Anggota
5. Anggote

KET. 2)
JUMLAH

TPSJUMLAHPEREMPUANLAKI.LAKI
No Urut

I-

-

I

-

I

-
IIIIII

-
IIIII

-
IIIIIIIII

-
IITIIIII

-
IIIIIII

- -
-

II

- -

_I
I

-

II

-
I

I I

-

r-
--

- -

_II

-
-
- -

-

- --

II

-

-I

I

--

I

-

-

II

--

I-I I

-

- -

I

-r -

III II

-

I-I

E
-
-

-
-
E

-
-
-

I

-
-

E

-

-

-

I

I

-

I

II

I

I-III-

-I- -
-
- -

-

-I

-

-I

_I

I
-I

I

-

II_III I

--

IIII

I

II

II
--- II

- --

II

-
-

-
-

-

--

I

-

-

-- -II

-
---II

- -II

-I-I

EI-I -II

--

Nama Tanga Tangan

PEMILIH TERDAFTAR 

-

NAMA KECAMATAN
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MODEL A7 . KWK.KPU

KPU PROVINSI

Catatan :

1) = corat yang tirak porlu
2) = Bany.knya iumhh p€milih tambahan

Halaman

Disehkan dalam r8pat pl€no KPUD ProvinsiTanggal .........
KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI

Nama Tanga Tangan

1. f\etua
2. Angoota
3. Anggota
4. Anggota
5. Anggota

ior.,

PEMILIH TERDAFTAR JUMLAH
TPSJUMLAHPEREMPUANLAKI.IAKI

NAMA KABUPATEN/KOTANo Urut

rIIIIIIII
- -

-II
-
-
-
-
-

-

-
-
-
-
-
-
-
-

I

-

II

-
-

_IIIl-r

I - -

r-I

-
-

-

II

-

II
I I-I

-

I

--
-

_I

- -

_II

- -
-

III-
I- III

-
-

-
-

-

II

II

III

-
-
-

IIIIIIIIIII --

_II-I

I

I

-

-

I

-

-

III

- -II

I

-II

III

--

II

--

I

-

-I-
-

IIIIIIIIIIIIIIIII

--

IIT

-- -II

r--

----l-
--

_TI

-I

_II
-III

--

III

-
--
I

II

III

III

-II

-ii-rIE
_--IIE--I-E--II

--III

I

REKAPM'IISI JUTLAH PEf,IUH TERDAFTAR PEIILIHAI{ UTUH

KEPAL/I DAER/N{ OAN WAI(L KEPALA DAERAH

OLEH KPU PROVINSI

KEf.2l

I



MODEL A8. I(WK.I(PU

i

ST'RAT KETERANGAI\
UNTTIK MEMBERIKAhI SUARA DI TPS LAIN

DALAM PEMILIHAN T]MT}M KEPAI,A DAERAH DAN WAKIL KEPAI"A DAERAII
TAH[IN : ................--.--.

NomorPemilih
Nama
Alamat

Terdaftar dalam Pemilih Tetap

l. TPS (asal)

2. Desa/Kelurahan

Digrmakan oleh

1. TPS (asd)

2. Desa/Kelurattan

J.

4.

Kabupaten/Kota
Provinsi

Pemilih *) untuk menggunakan haknya untuk memilih/memberikan suara dit) :

3. Kabupaten/Kota :

4. Provinsi

*) Untuk dicantumkan dalam Daftar Pemilih Tambahan
.,'.....t r'..t...

A.n. Ketua KPU Kabupaten/Ifuta

Panitia Pemungutan Suara

Ketua

( )

coNTot{

3. TPS (asal)

4. Desa/Ifulurahan

MODELAS. KWKKPU

STIRAT KETERANGAI\i
UNTT'KMEMBERIKAN SUARA DI TPS I,AIN

DALAMPEMILIHAN I'MT'M KEPALA DAERAH DAIT WAKIL KEPALA DAERAH
TAEIIN : ......................--

NomorPemilih
Nama
Alamat

Terdaftar dalarn Pemilih Tetap

3. TPS(asal) : .....
4. Desa/Kehnahan : .....

Digunakan oleh Pemilih t) untuk menggunakan halcnya untuk memilih/memberikan suara dit) :

3.

4.

Kabupaten/Kota

Provinsi

3. Kabupaten/I(ota
4. Provinsi

A.n. Ketua KPU Kabupaten/Koa

Panitia Pemungutan Suara

Ketua,

*) Untuk dicantumkan dalam Daftar Pemilih Tambahan



SALTNAN DAFTAR PEMTLIH TETAP UNTUK TPS

PETILU KEPALA DAERAH DANWAKIL KEPALA OAERAH

MODET A/l - KWI(XPU

KAB/KOTA 1)

PROVINSI

Halaman

TPS
DESA/KELURAHAN 1)

KECAMATAN

NO
URUT NOIiIOR PEMILIH NAMA PEMILIH

TEMPAT DAN TANGGAL
LAHIR

UMUFY
USIA

STATUS
PERKAWMN

(B/S/P)

*JEttts

KELAMIN ALAMAT/ TEMPAT TINGGAL KETERANGAN 2)

LK Pr

1 5 7 8 I 10

1



TPS
DESA/KELURAHAN 1)

KECAMATAN

Catatan

Status Perkawinan
B = Belum nikah
S = Sudah nikah

P = P6mah nikah

Jenis Kdamin :

Lk = Laki-laki
Pr = PBGmpuan
1) = corcl yang tidak perlu

2) = Cacat yang disandang P€milih kalau ada

NO.

URUT
NOltlOR PEMILIH

2

MI\,IA PEMILIH

3

TEMPAT DAN TANGGAL
LAHIR

4

UMUR/
USIA

STATUS
PERKAWMN

(BrgP)

JENIS
KELAMIN ALAMAT/ TEMPAT TINGGAL KETERANGAN 2)

10

LK Pr
I

MODET A4 - l(l ,X.XPU

KAB/KOTA 1)

PROVINSI

Halaman

Disahkan dalam rapat Pleno PPS tanggel

PANITIA PEMUNGUTAN SUARA

Nama Tanda tangan

1. K6tua

2. Anggola

3. Anggota

7
1



MODET A3,1 - l(WK.l(PU

FORilIUUR PERBAIKAN DAFTAR PETIIUH SETEI'TTARA

nlbrF
iaors

St ha
pcnilh

Peiyri-f
aad

Statu3 dalam
tum€htrntoaPsked€.nP.ndldlkan&6mapdt riftrlUmur Jaib f\da.nh

l€b€namy6
Nems Ltm,

Nomo. Pemillh

-
-

-
-

-
-

rEIrBIr8l16IEIr[I

-
-

-

I

--
-

III

-

IIIII

-
-

-

II

--

II

--

rrlIIII

-
-

I

-- -l

II

--

I

-

IIr
-

III

-

TTEIT6IITSITGI16--drT6IIEI

-III--

II IIII
-I-

-III
--III

II IIII

--

III _IIII-II

-III

I-
-I III

--

IIII- EIIII-
Koda Jawab6n xolom

Kelrnin
(g) Aq.rE {10} P.rdldik n (l l) Pek€daan

'1 . Mcninggal Duola

2. Plndah domillll
3. Tldsk dik nal

4. Sshh aatu! Pamllih

5. SEldr l.nl. kchmin

6. Sddr mm,
7. SdBh Cmd
8. T.dafiar Cmdt
e. binnyr

't. Lru-lati
2. ParsflPll€i

t. hlam
2. Problian
3. l(dlo{lk
4. Hlndu

5. Budht

6. Khonlhucu

7. Lainnya

l. T*,blr.€koEh 6. Dl/ll
2. TutdSO 7. O lll

3. Ild(ttmd SD L SI/OlV
a. SLTP e. s 2

5. S|-TA 10. s3

1. Pdaiar 7. ileby.n
2. P6ng[rrur RT 8. lndultri

3. Pandurun 9. lGnlt lksi
a. BLnAdr b.f.r. 10. Perdsgang.n

5. P.t ni 11. Tr'EPoTEI

6. P6btlllk 12. PttS

't3. TNI

1,a. Polri

'15. Jaae lainnyt

c'tal1
statrl

i. Cat lillk
2. Cxd iata / buta

3. Crcat runou vrlclft
4. CacX [srd iiui!
t Cdlb:Lhtdtti
I Crcel

t. Bh!8
2. crc.t m€rltll4l|{a

3. Olc.bd h.k Plllh
a. Pld.n. 5 tahun

5. Tid.k punlro h8k d h

I wNl
2. WllA

6. orrm tue

7. M€roa
8. Fen{I lrin
0. P6mbar{u

10. Lrinnyr

6EEE!!il

StriluE

A&fi dp.rtdld

lal s_ffi1! dri(.wlnan

1. B6lum kawin

2 Krwh
3. carei hidup

{. Cerai m!6

fi4) StEtr$ o€mlllh

t. x.p6la RT

2.|lwsuaml
3.Anak

4.Menantr

5. Cuc!
8. B6lum ouny. h.k dllh



MODELA3.2.I(WKXPU

FORTIULIR OATA PETiILIH TAMBAHAN

Nama

Lahk

Uml,
Jeni!

Kolernin

Slatus

Ftaflingn
ACdna Psndiditan Pekqlean

Slat!. ddm
runr8h8le08

tr\a.!a

Eeaf8

sbu5
peltraih

Pdry&ldarE

I!.!a ntefd 0 th
t b*rn P!0{tltd.
(${alo,l&a!,

locrndfl,
X.lr/drll,DI.) PaC

I(! tdt rtftr drtett
BrpdtnggC t*trtf)

tloinr Kxtr Tnda
Pr$dtk (tlld

ddl PPS)

T€rnpd T$!0al

J

Kode Jawaben Kolom

Ststug
(8) Pendldlkan (9) P€ked8-! .--'...-.......--_ (10) Srtt,8 dahm nndtarggs

(5) Jenls K€lamh
1. Tdldb,ln lkolah I D l/ ll
2. TsmatSD 7. D lll
3. THrft hnat So L SI/DlV
4. SLTP 9. S 2

5, SLTA 10, 33

1. Pelsjsr 7, tlolayan

2. Pongurus RT E.lndusM

3.P€nsiunan 9.Komlluksl

1. Blrr/tdk b€lqls 10. Pordsgangan

5. Potsnl 't 'l . TEnsports8l

't 3. TNI

t4. Pollt

15. Ja$

8, Prtomak 1 PNS

1. lcprh RT

2. lltdgrsml
3. Anlk
,a. Mcnar{u

5. Cuor

5. Orang tue

T.lLdua
8.F.mili lain

L Pombantu

'10. Lrlnnya

1. Lekl-ldd

2. Pergmpuan

I B.lum kawin

2. r\a\tlo
3. csr8i hldup

4. Card mati

l$onohtrcul

Lainny8 l

l,laltn 6.

z.Probdan 7

3. lGhdk
4. Hlndu

5. grdhs

o

catat1Statu31

1. C€cd ndk

2. Cscst nctlr,/ buta

3, Cacat rumu ricars

4. C.crt m8nialfffla

5, Cacst f6{dmedal

6. c6cai

1, Eliala

2. Csc€t m€nt8l4iwa

3. OcaM hak Dillh

i(. Pirana 5 trhun

5. Tidak prlr a hak

6. B€fuM hak

l.WNI
2,W{A

cacd



Y8ng meflorima

FORIULIR TANDA BUKTI TELAH DTDAFTAR

SEBAGAT PEf,IUH TAIBAHAN I}

MODET A3.3 . XWKKPU

Pehrgas ( pengurus RT/RW

MODEL A3.3 . KWKXPU

Ggtiq_ggL-_-

Yang m€ncdma
Yang rnono.ma

Petuoas ( o€nouru8 RT/FIW)
P!tus-.s ( iinguirus RT/F[,\,)

...........)

Nama le Rumah

Alamst
RT/RW
TPS

Keterangan
Stiatus

PerkawinanTanggal LahirNO.
URUT

Nama Pemilih Tambahan

Nama lcpala Rumah T

RT/RW
TPS

KeteranganStatus
PerkawinanTanggat LahirNama Pemilih TambahanNO.

URUT

I

(...... ., ')
(. .....)

FORTULTR TANDA BUKTI TELAH DIDAFTAR

SEBAGAI PEIILIH TATBAHAN t)

(...

I

Catstan :

1) Lornbar porteme untuk p€tugas (Pengurus RTrRW)

zi u.Gr i"O* ,ntk pemilih itau anggpta keluaEa yang me$rakili pemilih

(.... ...)
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MODET A . XWI(.KPU

DATA PEMILIH

PEMIUHAN UIIUIU KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH

TPS
DESA/KELURAHAN 1)

KECAMATAN

KAB/KOTA 1)

PROVINSI

Halaman

JENIS

KELAMIN KETERANGAN 2)ALAMAT/ TEMPAT TINGGAL

LK

STATUS

PERKAWl.l,AN
(BgP)

UMUFY
USIA

TEMPAT OAN TANGGAL
TAHIRNAMA PEMILIH

I7

NO
URUT

6
3

E
E

NOMOR PEMILIH

6

,



MOOET A - KWX.I(PU

I(ABIKOTA 1) ;

PROVINSI i

Halaman

TPS
DESAIKELURAHAN 1)

KECAMATAN

Status Pefiawinan
B = Belum nikah
S = sudah nikah

P = Pemah nikah

Jenis Kehmin :

Lk = Laki-laki
Pr = Perarnpuan
1) = CorBt yang tidak Pedu
Zi = Cacat yang Osandang p€milh kelau ada

N
JENIS

KELAMI KETERANGAN 2)ALAMAT/ TEMPAT TINGGAL
STATUS

PERKAWNAN
(EUS/P)

UMUR/
USIA

TEMPAT DAN TANGCTAL

LAHIR
10

NAMA PEMILIH

I8

NOMOR PEMILIHNO.

URUT

3

Oisahkan dalam r6pat Pleno PPS tanggEl

PANITIA PEMUNGUTAN SUARA

Nama Tanda langan

'1. Kelua

2. Anggota

3. Anggola

Catatan :

LK Pr

5 I 7
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MODET A1 . KWK.KPU

DAFTAR PEi'ILIH SEMENTARA

PEM]LIHAN UiIUTil KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH

TPS
DESAJKELURAHAN 1)

KECAi/i,ATAN Halaman

sf!{s
KELAMIN ALAMAT/ TEi/lPAT TINGGAL

STATUS

PER}qWt'lAN
(B/SVP)

UMUFU
USIA

TEMPAT DAN TANC'GAL
LAHIRMMA PEMILIHNOi'OR PEMILIH

10

NO.
URUT

I754
I

KAB/KOTA 1)

PROVINSI

KETERANGAN 2)
pr



MODET A1 - I(WK.KPU

KAB/KOTA 1)

PROVINSI

Halaman

TPS
DESNKELURAHAN 1)

KECAMATAN

Catatan

Status Perkawinan
B = Belum nikah
S = Sudah nikah
P = Pernah nikah

Jenis Kelamin :

l-k = Lakllaki
Pr = Perempuan
1) = Corat vang tidak Pedu
zi = cacat yans asandang pemilih kalau ada

JENIS
KELAMIN KETERANGAN 2)ALAMAT/ TEMPAT TINGGAL

(eus/P)

STATUS
PERKAWl\|AN

UMURI/

USIA
TEMPAT DAN TANGGAL

LAHIRNAII A PEMILIH

I
NOlvlOR PEMILIH

I5
2

EE IrEEE

Nama Tanda tangan

1. Ketua

2. Anggota

3. Anggota

6

Oisahkan dalam raPal Pl6no PPS tanggal

PANITIA PEMUNGUTAN SUARA
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MODET A2 l(wr. KPUDAFTAR PEMILIH TAMBAHANpErlLtHAN ursurul KEpAr.A DAERAH;AN-iffi;i KEpAlr DAERAH
TPS
DESA/KELURAHAN 1)

KECAMATAN I(AB/KOTA 1)PRouNst : "' """..

HalarnanNO.
URUT NAII A PEMILIH TEMPAT OAN TANGGAL eJgltts

KELAMIN
UMUF'
USA

1
(B/gP)

STATUS
PERKAWt\lAN

5 r6
7 8

ALAMAT/ TEI,PAT TINGGAT
KETERANGAN 

2)
9

1

I

NOMOR PEMILIH

2 3


